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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Proses kegiatan belajar mengajar di kelas bagi siswa tidal. selamanya
berlangsung secara normal Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak,
kadang-kadang menyenangkan, kadang-kadang terasa membosankan Dalam
hal n1 siswa juga dapat mengalami/memiliki semangat belajar yang tinggy,
akan tetap1 kadang bisa juga menjadi rendah Demikianlah realita yang sering
dihadapi oleh guru pada saat proses belajar mengajar didalam kelas

Tit.k permulaan dalam mengajar yang berhasil adalah dengan
membangkitkan motivasi peserta didik, karena rangsangan tersebut membawa
kepada senangnya peserta didik terhadap kegiatan belajar menga;jar didalam
kelas Dengan tidak adanya motivas yang dimiliki oleh peserta didik untuk
mengikuti proses pembelajaran didalam kelas, siswa akan menjadi malas-
malasan, sehingga dapat menghambat pencapaian tujuan dari pembelajaran
yang diinginkan Sebagaimana di SMP lamnya, jam pelajaran PAI di SMP
Islam Cepu adalah 45 ment x 2 Jam pelajaran Pelaksanaan pembelajaran
PAI di SMP Islam Cepu pada 15 menit s/d 45 menit pertama digunakan untuk

berdo’a dan mengay Al-Qur’an, baru kemudian pembelajaran dilanjutkan

pada pembelajaran PAI
Mengaji Al-Qur’an i merupakan rutinitas vang dilakukan sebelun

matert PAI disampaikan, dan merupakan salah satu agenda rutin yang



dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar PAI di SMP Islam Cepu Kegiatan
1t dipimpin oleh guru PAI pada jam pelajaran PAI di kelas masing-masing
Adapun tingkatan yang dibaca pada waktu tadarus Al-Qur an, pada kelas VII
membaca juz ‘amma, untuk kelas VIII membaca Al-Qur’an mulai juz 1, dan
untuk yang kelas IX membaca Al-Qur’an lanjutan  Untuk itu para siswa
diharapkan dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan paling tidek siswa
tidak asing dengan kitab suci agama islam yang dianutnya

Membaca merupakan sesuatu  yang paling prinsip dalam
mengembangkan 1lmu pengetahuan, hal 1 tidak mengecualikan kasus
bagaimana agar umat Islam kokoh dalam aqidah maupun syar’ah serta
memuliki akhlaqul karimah Dan ternyata kokohnya syari’ah agama bisa
difahami, dikenal, diajarkan dan diwariskan melalus proses awal yaitu
membaca, sebagaimana wahyu yang pertama Kkali diturunkan kepada

junjungan Nabi Muhammad SAW dalam QS Surat al-‘Alaq 1-5 ,
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‘Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu Yong menciptakan, D.a

i

telah  menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah dan

Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar manusia dengan

' Departemen Agama Republik Indonesia Jkt, 4/l-Quran dan Terjemahnya, (Semarang
Kumudasmoro Grafindo, 1994), him 1079



perantara pena, Dia mengajarkan manusia apa yang tdak di

ketamunya ” (QS Al ‘Alaq 1-5)

Iqra’ sangat erat hubungannya dengan Al-Qur’an, Igra’ berart1 perintah
membaca, sedang Al-Qur’an sendiri artinya adalah bacaan, Allah SW1
menurunkan wahyu pertama kali dengan memerintah hamba-Nya untuk
membaca, karena orang yang membaca Al-Qur’an akan mendapat informast
Jalan hidup yang benar Dengan membaca orang akan tahu sesuatu, mengenali
sesuatu  kamudian menimbang-nimbang  untuk  melaksanakan  dan
memutuskan Setiap bacaan, kejadian, perkataan, perbuatan orang lain dan
sikap orang lain akan membekas pada dir1 kita, baik secara sengaja atau tidak
sengaja  Membaca Al-Qur’an adalah sebagai penyeimbang agar kita tetap
memiliki pegangan yang kuat dan tidak terjerumus pada pemikiran-pemikiran
keliru yang akan menyengsarakan kehidupan kita 2

Kemampuan membaca Al-Qur’an sebenarnya juga sangat diperlukan
bagi anak dalam rangka member: bekal untuk dapat menjadi pembuka jalan
dan sebagar pengantar bagi 1lmu-1lmu selanjutnya, disamping 1tu kemampuan
membaca Al-Qur’an pada gilirannya akan bermypara pada peningkatan
ketakwaan dan keimanan, sebab Al-Qur’an merupakan pctunjuk Kita yang
benar, oleh karena 1tu anak harus ditekankan untuk belajar membaca dan
menulis Al-Qur’an scjak dini, sehingga mereka nampu membaca dan

menulisnya dengan baik dan benar

2 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Mambangun Kecerdasun Emosi dan Spiritual,
(Jakarta Arga, 2001), him 123



Al-Qur'an mempunyar pengarth yang sangat besar terhadap
pertumbuhan dan perkembangan jiwa umat manusia secara umum, pengaruh
yang besar dari Al-Qur’an sangat mudah menggetarkan hati dan mengikat
Jiwa siapa saja yang masth bersith dan suci dari berbagai pengaruh dari luar
dirmya  Anak scbagaimana diketahur adalah sosok manusia yang fitrah
kesuciannya masih bersih dan belum dipengaruhi oleh rayuan setan yang tidak
henti-hentinya berusaha menggelincirkan umat menusia ke dalam Jurang noda
dan dosa adalah merupakan sarana yang sangat 1deal untuk mendapatkan
pesan moral Al-Qur’an Ada 5 aspek yang harus dipenuhi dalam pembelajaran
PAL 5 aspek tersebut adalah (1) Aspek Al-Qur’an, (2V Aspek Aqidah, (3)
Aspek Syari’ah, (4) Aspek Akhlak, (5) As\pek Tarikh

Dalam penulisan skripsi i1 memfokuskan ;;dda aspek Al-Qur’annya
saja Sesual dengan judul penulis yaitu Ul;aya Meningkathan Motivasi Siswa

Dalam Membaca Al-Qur’an Melalui Metode Tadarus Dalam Pembelajaran

PAI Berdasarkan hal-hal tersebut itulah yang mendorong pelaksanaan

penelitian 1

PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka nerumusan masalah
pada penelitian 1n1 adalah
(1) Bagaimana motivasi siswa dalam membaca Al Quran

(2) Bagaimana metode tadarrus Al Quran



(3) Upaya apa yang dilakukan guru PAI untuk meningkatkan motivasi
membaca Al-qur’an pada siswa kelas VII SMP Islam Cepu?
C PENEGASAN ISTILAH
Sebelum membahas lcbih lanjut, kiranya penting penulis menjclashan
Judul penelitian 11 dart permasalahan yang akan penulis bahas dalam
penelitian 1n1, dengan harapan agar mudah difahami dan tidak terjad:
kesalahfahaman serta salah talsit Adapun judul skipsi yang penulis bahas
adalah
"Upaya Meningkatkan Motivas: Siswa Dalam Membaca Al-Qur’an Melalu
Metode Tadarus Dalam Pembelajaran PAI (study tindakan pada siswa kelas
VII SMP Islam Cepu)”
Untuk lebih jelasnya akan penulis jelaskan istilah-istilah yang akan
dipakar dalam pembahasan judul tersebut Adapun 1stilah yang terdapat dalam
judul adalah
1 Upaya
Merupakan usaha untuk menyampaikan sesuatu maksud akal dan
ikhtiar ®

2 Meningkatkan
Berasal dari asal kata tingkat yang berarti menaitkhan (detajat taraf)
mempertinggi, memperhebat Mendapat awalan “me”™ dan akhitan an’,

yang mengandung art1 usaha untuk menuju yang lebth baik N

3 WIS Poerwadarminta, kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta Balai Pustaka 2006)
cet 3 him 1345
Y Ibtd him 1280-178



3 Motivasi
|
Mengandung arti dorongan yang timbul pada dirt sesqorang secara sada
atau tidak sadar untuk melakuhan suatu tindakan dengan tujuan tartentu |
Menurut Mce Donald motivast adalah petubahan cncrgr dalam din

sescorang yarg di tandar dengan munculnya [cchmg  dan di dahulu
dengan tanggaparn terhadap adanya tujuan ©

4 Mcmbaca
Melihat tuiisan dan mengerti atau dapat melisankan apa yang tertulis itu ’

S5 Al-Qur’an
Secara etimologi Al-Qur’an berasal dari bahasa Arab. yaitu akar kata darn
gara’a, yang berarti membaca® Al-Qur’an  secara termiolog:
dikemukakan oleh Qatthan, Al-Qur’an adalah kalam Allah yang di
turunkan kepada manusia agar manusia bisa mengamalkannya dan kalam
Allah 1tu tidak terbatas atau luas jangh auannya

6 Siswa
Merupakan subjek belgjar, sebab anak didik adalah scntral kegratan dan
pthak yang mempunyai tujuan Komponen-komponen yang lain adalah

faktor pendukung Jadi yang aktif adalah anak didik '

S Hasan Alwi, dkk , Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (Jakarta Balai Pustaka
2001), him, 756

® Sardiman, A M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta CV  Rajawali ),
Cet 4, 1992, him 73

"WIS Poerwadarminta, op cit him 75

* Muhammad Nor Ichwan, Mcmasuhi Dunia 1-Qur an (Scmatang 1 ubuk Rava 2001)
him 33

? Ibidd, him 39

" Sardimar ap i hlm 171



7 Metode
Berasal dari bahasa Yunani yakni methodos yang berart1 cara atau jalan
Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut masalah
cara kerja yaitu cara kerja untuk dapat memahami obyek yang menjadi
sasaran 1lmu yang bersangkutan '

8 Tadarus
Kata tadarus berasal dari kata darasa-yadrusu , yang artinya mempelajari,
meneliti, menelaah, mengkaj, dan meagambul pelajaran Lalu ketambahan
huruf ta’ didepannya sehingga menjadi tadarrasa-yatadarrasu Maknanya
bertambah menjad: saling belajar, atau mempeiajast  secara  lebih
mendalam "> Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, tadarus berarti
pembacaan ayat-ayat suct Al-Qur’an, dimular surat Alfatihah (biasanya)
sampai khatam (30 juz) secara bersama-sama atau sendirian, terutama
pada bulan Ramadhan "

9 Pembelajaran
Memiliki banyak prinsip antara lain, harus ada aktivitas untuk
menunjukkan potensinya, perlu motivasi, keadaan siswa perlu di
perhitungkan Asal katanya yaitu belajar yang mempunyal tujuan
mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan ketrampilan, serta

pembentukan sikap '

1 Keontjaraningrat, Metode-Metode Peneliian Masyarakat, (Jakarta Gramedia, 1991),
Cet XI, him 7
12 Almasdi Rahman, Tadarus Al-Qur an,
(http //www eramuslim com/ustadz/qrn/7904093027), di akses tanggal 30 Januari 2010
B wiJs Poerwadarminta, op cit hlm 1176
" Sardiman, A M ,opcit him 54




10 Pendidikan Agama Islam

Pendidikan 1alah segala usaha orang dewasa dalam pergaulannya dengan
anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya kearah
kedewasaan '* Pendidikan 1slam adalah pendidikan vang 1deal, 71 mana
ilmu diajarkan karena 1a mengandung kelezatan-kelezatan rohaniah untuk
dapat sampai kepada hakikat 1lmiah dan akhlak yang terpuji '

Jadi pendidikan agama Islam adalal segala usaha orang dewasa
untuk  memimpin  perkembangan Jasmani  dan rohaninya kearah

kedewasaan dan sampar kepada hakikat 1lmiah dan akhlak yang terpuji

D TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

|

1 Tujuan Penelitian
I Mengetahur upaya yang dilakukan guru ;’AI untuk meningkatkan
motivast membaca Al Qur’an pac|la sisiwa kelas Vil SMP Islam Cepu
2 Mengetahui perubahan motivasi membaca Al Qur’an siswa meclalui
metode tadarrus dalam pembelajaran PAI

3 Mengetahui metode dalam meningkatkar motivasi membaca Al

Qur’an

'* Ngalim Purwanto, MP | limu Pendidikan Teoretis aan Prakus, (Bandung PT Remaja
Rosdakarya, 1994), Cet 7 hlm , 10

M Athiyah al-Abrasy\, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta PT Bulan
Bintang, 1987), Cet S, him 4



2 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian tindakan kelas wang penulis lakukan 1ni,
diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dan p:hak-pihak yang terkait
Adapun manfaat penelitian 11 adalah sebagai berikut
a Secara teoritis
Dapat memberikan masukan dan informasi secara teori dan
penelitian sesuar dengan tema dan judul skripsi, utamanya pada
masalah “Upaya Meningkatkan Motivas: Siswa Dalam Membaca Al-
Qur’an Melalu1 Metode Tadarus Dalam Pembelajaran PAI Pada Siswa
Kelas VII SMP Islam Cepu
b Secara praktis
1) Bagi sekolah
Sebagai bahan dan masukan serta informas: bagi pimpinan
dalam mengembangkan siswanya terutama dalam hal memotivasi
Stswa dalam membaca Al-Qur’an melalur metode tadarus
2) Bagi siswa
Diharapkan para siswa dapat menjadikan skripsi 1ni
sebagar wahana informasi dan masukan untuk dapat termotivasi
dalam hal tadarus dan dalam pembelajaran PAl
3) Bagi penulis
Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan baru

khususnya di bidang penelitian tindakan kelas i
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E. TELAAH PUSTAKA

Untuk menghindari duplikasi atau pengulangan penulisan skripsi
Penulis menyertakan telaah pustaka yang berkaitan dengan penelitian tindakan
vang sedang penulis tulis i1

Ada beberapa karya skripsi yang telah peneliti teinukan yaitu skripsi
tentang fadarus dan skripsi yang menggunaka1 metode penelitian tindakan,
antara lain

Penelitian tentang tadarus karya M Mushhin dengan judul “pengaruh
tadarus Al-Qur’an sebagai pembuka pelajaran terhadap minat mengikuti
pelajaran PAI peserta didik SMAN 8 Semarang ” Penchtian ni bertujuan
untuk mengetahu pengaruh tadarus Al-Qur’an sebagar pembuka pelajaran (X)
terhadap minat mengikut pelajaran PAI (Y) peserta didik SMAN 8 Semarang
Sampel 11 berdasarkan pada patokan Suharsimi Arikunto yakni 10-15% atau
20-25% dar populasi atau responden Sedangkan teknik random sampling
yaitu pengambilan  sampel adalah dengan teknik random sampling
(pengambilan sample secara acak) Pengumpulan data untuk kedua variable
yartu variable X dan variable Y menggunakan instrument angket Pengujian
hipotesis penelitian dengan menggunakan analisis regresi satu predictor
dengan menggunakan analisis regrest satu predictor dengan skor deviasi
Dengan rumus diperoleh persamaan regrest Hasil anahsis data diperoleh T
reg = 92,0375 lebih besar dari F tabel, baik pada taraf signifikan 1% (6 85)
maupun 5% (3,92) Hasil tersebut dapat diartikan bahwa ada pengaru'h positif ‘

antara tadarus = Al-Qur’an sebaga pembuka pelajaran terhadap muinat
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mengikuti pelajaran PAI peserta didik, yang membuktikan hipotesis yang ada
dapat diterima dan dapat dibuktikan

Penelitian karya Titin Mariyatin yang berjudul “Upaya Peningkatan
Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran SKI Melalus Bimbingan Belajar
Studi Iindakhan Pada Siswa Kelas VII Mls As-Salaliyah  Luwungragi
Bulakamba Brebes ” Penelitian 1mi bertujuan untuk (1) mengetahui cera
peningkatan minat belajar siswa pada mata pelajaran SKI (2) melalu
pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam peningkatan minat belajar
siswa kelas VII MTs As-Salafiyah Luwungragi Bulakamba Brebes (3)
mengetahur upaya apa yang digunakan oleh guru dalam rangka dalam
peningkatan minat belajar siswa kelas VII MTs As-Salafiyah Luwungrag:
Bulakamba Brebes pada mata pelajaran SKI (4) mengetahu langkuh atau
metode yang harus digunakan dalam merancang pembelajaran untuk
meningkatkan minat belajar siswa Penelitian 1ni menggunakan studi tindakan
pada siswa kelas VII MTs As-Salafiyah Luwungragi Bulakamba Brebes yang
mempunyar minat belajar rendah dengan menggunakan mstrument angket
Dari penyebaran angket ada 11 siswa dari 25 siswa kelas VII yang dijadikan
sampel mempunyar minat belajar rendah Hal 1 ditunjukkan dengan
perolehan skor angket maksimal adalah 68, dan skor mimimum adalah 45
sedangkan rata-ratanya adalah 57,4 schingga diperoleh [1 siswa dari 25 siswa
yang dyadikan sampel yang berada dibawah rata-rata kelas Setelah
dilaksanakan  bimbingan belajar melalul bimbingan  belajar  dengan

menciptakan suasana yang dinamis dan menghilangkan rasa takut 11 siswa



tersebut dapat beradaptasi dengan 14 siswa yang lainnya Bimbingan belajar
1 dilaksanakan 3 siklus Setelah tindakan siklus I ada 4 siswa (36,36%)
mengalami minat belajar pada mata pelajaran SKI sedangkan 7 siswa lainnya
belum mengalami peningkatan Setelah diadakan bimbingan belajar pada
sthlus 1T ada 4 anak (72, 73%) mengalami peningkaten belajar Berlanjut pada
bimbingan belajar pada siklus 1II, 3 dari siswa yang masih mepgalam1
kesulitan belajar dapat teratasi Teratasinya minat belajar siswa diharapkan
dapat meningkat pula prestasi belajarnya Dari hasil penelitian tersebut,
diharapkan dapat memberi pengetahuan kepada semua pihak (siswa,guru dan
orang tua) untuk dapat meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran
SKI dan mata pelajaran lainnya

Penelitian karya Dina Fitriana yang berjudul “Upaya Pemingkatan
Kompetensi Paedagogik Bagi Guru PAI di SMPN | Comal dengan
menggunakan supervisi khinis” Yang dijelaskan pada akhir kesimpulannya
keberhasilan penggunaan supervisi klinis untuk m'emngkatkan kompetensi
paedagogik guru PAI di SMPN 1 Com'al ditunjukkan dengan perubahan
tingkah laku mengajar yang dapat dilihat dari perolehan skor yang meningkat
melalul metode penelitian tindakan kelas dengan 3 siklus, yaitu dar1 143 skor
meningkat menjadi 175 skor

Disamping tiga karya ilmiah, 2 tentang penelitian tindakan dan 1
tentang tadarus, penulis juga menyertakan
1 Buku karangan Ahmad Syanfuddin yang berjudul “Mendidik Anak

Membaca Menulis dan Mencintai Al-Qur’an” disebutksn bahwa tadarus
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adalah kegratan qua’ah sebagian orang atau scbaglan yang lam sambil
membetulkan lafal-lafalnya dan mengungkapkan mekna-maknanya

2 Dalam bukunya karya Yusuf Qardhaw yang berjudul “Berinteraksi
Dengan Al-Qur’an tidak sama dengan membaca bahan bacaan lainnya
karena 1a adalah kalam Allah SWT oleh Karena 1Itu, membacanya
mempunyar etika zahir dan bathin Diantara etika-etika zahir adalah
membaca dengan tartil Makna membaca dengan tartil adalah dengan

perlahan-lahan sambil memperhatikan huruf-huruf dan barisnya

F RENCANA PENELITIAN
1 Setting Penelitian
Penelitian tindakan kelas in1,dilaksanakan di SMP Islam Cepu
pada mata pelajaran PAI, di kelas VII
2 Faktor Yang Diteliti
Mengingat penelitian 1 mengkaji tentang upaya meningkatkan
motivasi Siswa dalam membaca Al-Qur’an melalur tadarus dalam
pembelajaran PAI, maka dalam penelitian 1ni penekanannya pada upaya
meninghathan motivast siswa Oleh karena 1tu variabel yang akan di kap
adalah
a Variabel In-put
Yaitu siswa kelas VII SMP Islam Cepu

b Variabel Proses
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1

Yaitu dengan siswa ikut serta dalam kegiatan mengaj Al-Qur’an
dalam pembelajaran PAI di kelas VII, guru memonitoring bacaan
stswa: Kemudian guru: memotivast siswa untuk belajar membaca Al-
Qur’an dirumah dengan cara mengay pada guru ngajt di lingkungan
sekitar rumahnya atau dengan cara mengundang guru ngaji (privat)
dan tahap terakhir adalah tes tadarus, disini siswa di tes bacaan Al-
Qur’annya
¢ Vanabel Out-put
Yaitu meningkatnya motivast membaca Al-Qur’an pada siswa kelas
VII
3 Kolaborator
Kolaborator adalah suatu kerja sama dengan pthak-pthak terkart
sepertr atasan, sejawat, atau kolega Kolaborator 1 di harapkan dapat di
Jadikan sumber data, karena pada hakikatnya kedudukan peneliti pada
penchitian tindakan kelas in1 merupakan bagian dari situasi dan kondis
dari suatu latar yang ditelitinya Penehti tidak hanya sebazal pengamat,
tetapr juga terlibat langsung dalam proses situasi dan kondisi '’ Kerjasama
1 diharapkan dapat memberikan informasi dan kontribus yang baik
sehingga dapat tercapar tujuan dar penelitian 11 Yang menjadi
kolaborator d1 sin1 adalah
Bpk Achmad Lathit S Ag, beliau adalah lulusan Fakultas Dakwah IAIN

Walisongo Semarang, beliau mengajar di SMP Islam Cepu sebaga: guru

17 Departemen Pendidikan Direktirat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah, Penelitian
Tindakan Kelas (Direktorat Tenaga Kependidikan, 2003), him , 13
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‘

pengampu mata pelajaran PAI sampai sekarang Dan beliau juga
kebetulan adalah wali kelas VII SMP Islam Cepu pada Th Pelajaran

2009-2010

G. METODE PENELITIAN

Peneliian tindakan menekankan kepada kegiatan (tindakan) dengan
mengujicobakan suatu 1de ke dalam praktik atau situasi nyata dalam skala
mikro, yang diharapkan kegiatan tersebut mampu memperbaiki  dan
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar '® Penelitian 1ni merupakan
peneliian tindakan kelas, yaitu kajian sistematik dari upaya perbaikan
pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan
tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenal

hasil dar1 tindakan-tindakan tersebut

1 Model Penelitian

Penelitian tindakan kelas 1 dipilih dengan menggunakan model
spiral dart Kemmis dan Taggart yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto
dalam bukunya Penehtian Tindakan Kelas” yang terdiri dari beberapa
sthlus tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka
mengenar hasil dari tindakan-tindakan pada siklus sebelumnya Dalam
setiap siklusnya terdirt dari empat elemen penting, yartu perencanaan,

pelaksanaan, pengamatan, dan refleks:

" Nurul Zuriah, Metodologi Peneliian Sosial dan Pendidikun (Jakarta PT Bumi Aksara,
2006), hlm 70
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Model Penelitian Tindakan"’

Perencanaan 71 l

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
f Pengamatan | I
™ Perencanaan l

Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan
T Pengamatan | ‘

Langkah-langkah dalam penelitian tindakan i adalah sebagai
berikhut
a Persiapan
1) Permohonan 1jin kepada Kepala Sekolah SMP Islam Cepu
2) Observasi dan wawancara Kegiatan observast i dilakukan
didalam kelas VII ketika kegiatan mengaj‘l Al-Qur’an berlangsung,
sedangkan kegiatan wawancara ‘dllakukan dengan guru PAI
3) Mengidentifikasi  permasalahan  dalam velaksanaan  kegiatan
mengaj1 Al-Qur’an

| 4) Menyusun rencana penelitian

" Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta, Bumi Aksara, 2006), him, 16



b Pelaksanaan

1) Siklus

a) Bersama guru PAI, peneliti

(1) Merencanakan model  pembelajaran yang  akan
diterapkan dalam kegiatan mengaji Al-Qur’an

(2) Menentukan model pembelajaran
(3) Mengembangkan skenario modcfl pembelajaran
(4) Menyusun LOS (Lempar Observasi Siswa)
(5) Menyiapkan format evaluasi
(6) Mengembangkan format evaluasi model pembelajaran

b) Menerapkan tindakan yang mengacu pada skenario dan LOS

¢) Melakukan format observasi dergan memakar format
observasi

d) Menilai hasil tindakan dengan menggunakan format LOS

€) Melakukan evaluasi tmdak'an yang telah dilakukan

. f) Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi tentang

skenario model pembelajaran, LOS, dan lain-lain

Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk

digunakan pada siklus berikutnya

2) Siklus 11
Sctelah melakukan evaluasi tindakan I, maka dilakukan tindakan

II' Peneliti dan guru bersama-sama mengamati proses kegiatan
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menga)l  Al-Qur'an yang berlangsung didalam kelas  VII

Langkah-langkah siklus II adalah sebagai berikut

a) Identifikast masalah dan penerapan alternatif pemecahan
masalah

b) Pengembangan rencana tindakan II

¢) Tes evaluasi bacaan Al-Qur’an siswa yang pertama cengan
metode tadarus

d) Penelitt dan guru mencatat semua proses yang terjadi dalam
tindakan model pembelajaran, mendiskusikan tentang tindakan
II yang telah dilakukan mencatat kelemahan baik ketidak
sesualan antara skenario dengan respon dari siswa yang
mungkin tidak diharapkan

e) Hasil pengamatan dianalisis untuk memperoleh gambaran
bagaimana dampak dar1 tindakan yang dilakukan, hal apa saja
yang perlu diperbaiki dan apa saja yang perlu menjadi
perhatian untuk tindakan berikutnya

3) Siklus III
Siklus TIT dilakukan sebagai refleksi dari tindakan 11 Penel.ti dan
guru bersama-sama mengamati jalannya kegiatan tadarus yang

berlangsung sebelum pelajaran PAI di kelas VII Dimana langkah-

langhah siklus 1n1, adalah sebagai berikut

a) Pengembangan skenario pembelajaran



b)

d)
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Merancang  skenario  pelaksanaan  tindakan aengan
mempelajart hasil refleks: tindakan II dan menggunakannya
sebagar masukan pada tindakan siklus 111

Melaksanakan tindakan pembelajaran sesuar dengan skenario
dan hasil refleks:

Pengamatan dilakukan bersamaan dengan tindakan, dengan tes
bacaan setiap siswa tahapan kedua Focus pengamatan adalah
kegiatan tes bacaan siswa dan sesual dengan skenario
pembelajaran

Hasil pengamatan dianalisis untuk memperoleh  gambaran
bagaimana dampak dar tindakan yang dilakukan Tika
permasalahan sudah terselesatkan dan sudah dirasa cukup

maka tindakan akan dihentikan

2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Berikut i1 adalah jadwal pelaksanaan penelitian tindakan kelas

yang di laksanakan di SMP Islam Cepu

Minggu ke- ;
No Rencana Kegiatan 11213415
1| Persiapan
Menyusun konsep pelaksanaan l* .
Mcnycepakati jadwal
Menyusun instrumen =
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2 | Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus |

Pelaksanaan siklus 11

Pelaksanaan siklus III

3 | Pembuatan Laporan

Menyusun Konsep Laporan

3 Pengumpulan Data
Dalam penelitian 11 penulis menggunakan beberapa metode
pengumpulan data, antara lain
a Metode Observasi .
Metode observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari pelbagar proses biologis dan psikologis
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian
berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam
dan bila responden yang diamati tidak terlaiu besar 2 Metode
observast diartikan sebagar pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian 2!
Dalam kegiatan 1n1 yang dv observasi secara langsung adalah
kegiatan mengaji Al-Qur’an siswa yang berlangsung didalam kelas

sebelum proses pembelajaran PAI Metode observasi i memuat tiga

2 Sugiono, Metodelogi Penelitian Pendidikan Pendekatan K uantitatif, Kualiiatif dan R&D
(Bandun% Alfabeta, 2007), him 203

g Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta Rincka Cipta, 2004), Cet 4,
hlm 158
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fase esensial yaitu pertemuan perencanaan, observasi didalam kelas,

dan diskusi balikan Penelitian in1 dilakukan selama 5 minggu, rincian
bagan jadwal terdapat pada halaman sebelumnya
Berdasarkan indikator dan sub indikator motivasi belajar penulis
membuat 19 butir pernyataan schingga diperoleh skor maksimal 95,
dan skor minimumnya 19
b Metode Wawancara

Digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila penehiti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, dan juga apabila penelitt ingin mengetahu hal-hal
responden yang lebth mendalam dan jumlah respondennya
sedikit/kecil * Metode 1ni1 digunakan untuk mendapatkan data dari
guru PAI yang mengampu pada kelas tersebut yaitu kelas VII SMP
Islam Cepu, tentang upaya meningkatkan motivasi belajar membaca
Al-Qur’an

¢ Metode Tes

Adalah seperangkat rangsangan (stumuli) yang mendapat
Jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penctapan skor angka **
Metode tes 11 digunakan untuk mengctahui skor nilar melalur angka
yar g diberikan kepada siswa dengan criteria-kriteria penskoran, dan
untuk mengetahur kemampuan siswa dalam hal membaca Al-Qur’an

dengan metode tadarus

SIS

* Sugiono, op cut hlm 194
'S Margono, op cit him 170
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d  Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencart data mengenar hal-hal atau
variabcl yang berupa catatan, buku, transkip, surat kabar majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda dan bcbagamy:1 * Metode i digunakan
untuk memperoleh data mengenai s'eluk beluh SMP Islam Cepu, antara
lain tentang sejarah singkat, letak geografis, vis misi, fasilitas sekolah,

keadaan guru, karyawan, dan siswa

4 Metode Analisis Data

Analisis data penelitian 1n1 menggunakan standar triangulasi data
yakm teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
diluar data 1tu untuk keperluan perigecekan atau sebagai pembanding
terhadap data 1tu * Tnangulasi data yaitu melakukan pengumpulan data
untuk membuka peluang dalam menguj1 bagaimana peristiwa dialami oleh
kelompok yang berbeda dari orang-orang, pada waktu yang berbeda dan

situasi berbeda pula 2

** Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta Rineka
Cipta, 2006), Cet 13, him 206

= Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung Remaja Rosdakarya, 2005),
Cet 21, him 330

% Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatf (Bandung Pustaka Setia, 2002), him 38



BAB II
UPAYA MENINGKATKAN MOTIVASI SISWA DALAM

MEMBACA AL-QUR’AN MELALUI METODE TADARUS DALAM

PEMBELAJARAN PAI

A. Motivasi Membaca

1

Pengertian Motivasi Membaca

Motivast burasal dart kata  monf | yang buraru scgala scsuatu
yang mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu' Pada
umumnya suatu motivasi atau dorongan adalah suatu pernyataan yang
kompleks didalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah laku
terhadap suatu tujuan (goal) adalah yang menentukan atau memoatasi
tingkah laku organisme itu, maka kita pergunakan istilah ‘perangsang”
(incentive)

Tabrani Rusyan merumuskan motivasi sebagai berikut
a Motf dalam bahasa Inggris motive berasal dar kata morion yang
berarti gerak atau sesuatu yang bergerak
b Motf adalah keadaan didalam pribadi orang yang mendorongnya
untuk melakukan aktivitas
¢ Motivast 1alah penggerak tingkah laku ke arah snatu tujuan dengan
didasart adanya suatu kebutuhan *

Pada umumnya suatu motivasi atau dorongan adalah suatu
pernyataan yang kompleks didalam suatu organisme yang mengarahkan
tingkah laku terhadap suatu tujuan (goa/) adalah yang menentukfln atau
membatasi tingkah laku orgamisme 1tu Tujuan (goal) adalah yang
menentukan atau membatasi tingkah laku organisme 1tu Jika yang

ditekankan adalah faktanya/objeknya, yang menarik organisme itu, maka

hlm 60

"M Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung PT Remaja Rosdakarya, 2003),

* Ibid him , 61
YA Tabrani Rusyan, et al, Pendckatan Dalam Proscs Belajar Mengajar (Bandung

Remadja Karya, 1989), him 98-99

23
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kita pergunakan 1stilah “perangsang” (incentive) * Hasil belajar akan
menjadi optimal kalau ada motivasi, makin tepat motivasi yang diberikan
akan makin berhasil pula pelajaran 1tu °
Sebelum penulis membahas lebih lanjut tentang hal-hal yang
lainnya, terlebih dahulu penulis akan mengemukakan tentang motivasi
membaca yang terdiri dari 2 kata, yaitu motivast dan membaca
a Banyak para ahl yang berbeda pendapat tentang “motivasi”
diantaranya
1) Menurut Arno F Wittig
‘Motivation 1s defined as any condition that imitiates, guides, and
mamntains a behavior 1n an orgamsm Without motivation, an
orgamsm may very well fail to show a behavior that it has
learned "°
(Motivast  didefinisikan  kondist yang member1 1nsiatif,
menunjukkan, memelthara suatu perilaku seseorang  Tanpe
motivasl, seseorang akan gagal menunjukkan perilaku yang di
pelajarinya) ;
2) Menurut Ahmad Thontowi
la memberikan uraian tentang motf bahwa motf
merupakan suatu faktor yang amat penting dalam pendidikan,
schingga sering dikatakan bahwa tindakan sadar, yang di lakukan
anak didik adalah tindakan belajar siswa atau anak didik yang di
dorong olch kebutuhan yang di rasakannya ’
3) Menurut Mohammad Surya
Menyatakan bahwa motivas dapat diartikan sebagai suatu
upaya untuk menimbulkan dorongan untuk mewujudkan perilaku

terlentu yang terarah kepada. pencapaian suatu tujuan tertentu

’
* Sardiman A M, Interaks: dan Mouivasi Belajar Mengajar (Jakarta Rajawali Pers,
1992), him 73
*Ibid him 82
° Arno F Wittig Psychology of Learming (New York McGraw Hill Book Company,
1981), him 3
7 Ahmad Thontowi, Psikologi Pendidikan (Bandung Angkasa, 1993), him 68
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Dalam hal 1m perilaku belajar yang terjadi dalam situasi interaks:
belajar mengajar dalam mencapai tujuan dar hasil belajar
Motivast mempunyai karakteristik (1) sebagai hasil dari
kebutuhan, (2) terarah kepada suatu tyjuan, (3) menopang
perilaku 3
4) Menurut Sri Estt Wuryan1 Djiwandono
Kata “motivasi” digunakan untuk menggambarkan suatu
dorongan, kebutuhan atau kemnginan untuk melakukan sesuatu
yang khusus atau umum ’ Salah satu konsep motivasi adalah
menggambarkan kecenderungan umum seseorang dalam usahanya
mencapai tujuan tertentu '’
5) Menurut Abin Syamsuddin Makmun
Motivast merupakan ‘(1) Suatu kekuatan (power) atau
tenaga (forces) atau daya (energr), (2) Suatu keadaan yang
kompleks (a complex state) dan kesiapsediaan (prepatory set)
dalam dirt individu (organisme) untuk bergerak (10 move motion,
motive) ke arah tujuan tertentu, baik disadari maupun tidak
disadar1 ' Jadi motivast merupakan kekuatan pada suatu keadaan
yang kompleks pada dini individu untuk bergerak pada tujuan

tertentu, batk disadari maupun tidak disadari

b Sedangkan pengertian membaca menurut beberapa ahli adalah sebagai
berikut
1) Menurut Sudarso, membaca  adalah aktivitas yang kompleks

dengan mengerahkan sejumlah besar tindakan terpisah pisah

¥ Mohammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, (Bandung Pustaka Bani
Quraisy, 2004), hl 2 64

’ Sri Fsti Wuryani Dpiwandono, Psikologi  Pendidikan, 1Jakarta  PT  Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2006), him 349

' Ib1d, him 350

" Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Pendidikan (Bandung  Remaja Rosdakarya,
2002), cet 5, him 37
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meliputi - orang  harus  menggunakan pengertian,  khayalan,
mengamati dan mengingat-ingat 12
2) Menurut Hodgson yang dikutip oleh Henry Guntur Tarigan
mendefinisikan membaca adalah suatu proses vang dilakukan serta
dipergunakan oleh pembaca untuk mempeloleh pesan yang hendak
disampaikan oleh penulis melallul media kata-kata/bahasa tulis '
Dar1 kedua pengertian membaca diatas dapat disimpulkan
bahwa membaca adalah sebuah aktivitas melafalkan atau
melisankan kata-kata yang dilthatnya dengan mengerahkan

beberapa tindakan melalu pengertian dan mengingat-ingat

Dengan demikian, motivas1 membaca mengandung makna bahwa,
motivasi membaca merupakan tindakan sadar yang dilakukan oleh anak
didik yaitu tindakan belajar siswa yang didorong oleh | ebutunan (need)
dengan aktivitas kompleks yang mengerahkan sejumlah besar tindakan
yang disertal reaksi secara lisan terhadap simbol-simbol tertulis

Secara umum motivasi dibagi atas 2 macam yaitu motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik
a Motivasi Intrinsik

Yang dimaksud dengan motivast intrinsik adalah motif-motif
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar,
karera dalam dir1 setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan
sesuatu ' Sebagai contoh seseorang yang senang membaca, tidak usah
ada yang menyuruh atau mendorongnya, 1a sudah rajin mencari buku
yang disukainya untuk dibacanya

Dalam Al-Qur’an Allah memerintah manusia agar memotivas

dirinya untuk berubah, sebagaimana ayat Q S Ar-Rad ayat 11

2 Sudarso, System Membaca Cepat dan Efekuif, (Jakarta Gramedia Pustaka Utama, 1993),
hlm 4

Y Henry Guntur Tangan Membaca Sebagar Suatu Ketrempilan Berbahasa, (Bandung
Angkasa, tth), him 7

" Sardiman AM op cit hlm 89
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"Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum

schingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendirt’ (Q S Ar-Ra'd ayat 11)

Apapun yang dilakukan olch seseorang 1tu jihka dintat dar
dalam hati (nia/memotivast dir1 sendiri untuk melakukan sesuatu)

merupakan salah satu motivasi intrinsik Sebagaimana hadist berikut

Jsh oo s ade B Jpor ) omer B ae B oy Clakl as s

5 oly) UL JLE L

‘Dart Umar bin  Khattab ra katanya/ dia mena’engarl

Rasulullah SAW bersabda * Tiap-tiap amal harus di serta

dengan mat ”(HR Bukhari)

Pengajaran di kelas harus mempertinggl motivasi intrinsik
sebanyak mungkin Ini secara sederhana berarti bahwa guru-guru harus
mencoba agar siswa siswi mereka tertarik dengan materi pelajaran yang
mereka sampaikan, dan kemudian dalam menyampalkan mater:r 11
harus dengan cara-cara menarik yang membuat siswa merasa puas dan
menambah keingintahuan pada mater: ita sendir1 Untuk meninghatkan
motivast intrinsik siswa, antara lain dengan

1) Menambah Selera Siswa Untuk Pengetahuan
Menambah selera siswa untuk pengetahuan adalah penting
untuk meyakinkan pentingnya dan tingkal minat siswa tentang
matert  yang disampaikan guru Ini adalah 1de dibelakang
penggunaan serangkalan pengajaran untuk memulai pelajaran '’
2) Mempertahankan Kemngintahuan
Seorang guru yang terampil menggunakan berbagal cara

akan menimbulkan atau mempertahankankan kemgintahuan siswa

& Departemen Agama Republik Indonesia Jkt, Al-Quran dan Terjemahnya (Semarang
PT Kumudasmoro Grafindo, 1994) him 370

' Imam Abi  Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim, Shohihul Bukhor: Jihd 1,
(Barrut-Libanon  Darul Kutub Al-*Alimiyah, 1992) him 3

"7 Sr1 Esti Wuryani Dpiwandono, op cit, him 359
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‘

dalam pengajarannya '8

Misalnya, guru kadang menggunakan
metode yang membuat penasaran siswa dan membujuk sisv/a untuk
ingin  tahu  Misalnya dengan memancing  apa sebenarnya
keutamaan-keutamaan membaca Al-Qur’an

Berikut  adalah  contoh  bagaimana merangsang
keingintahuan siswa melalur tugas yang tidak jelas
a) Temukan sesuatu yang baru untuk digunakan
b) Pilihlah karakter buku yang paling baik yang sedang kamu baca
dan kembangkan suatu proyek yang sesuai dengan karakter 1tu
¢) Kumpulkan satu seri gambar dan gunakan gambar-gambar
tersebut untuk 1lustrasi, tanpa kata-kata
d) Temukan bukti bahwa ada perubahan '°
b Motivasi Ekstrinsik
Menurut Noehi Nasution, motivast ekstrinsik adalah “motivasi
yang timbul oleh rangsangan dari luar »%° Misalnya, siswa belajar
membaca Al-Qur’an karena ingin memperoleh nilar PAI yang bagus
Motivasi ekstrinsik merupak in suatu dorongan yang berasal dar
luar dirt kita Siswa akan lebih termotivasi jika mendapatkan hadiah
untuk belajar Seorang pendidik biasanya akan menggunakan metode
yang sekiranya disukar siswa, sesuai dengan kapasitas kemdmpuan
keduanya dan sesuar dengan tujuan pendidikan yakni mencerdaskan
kchidupan bangsa
Edgar Faure mempunyar pendapat sendir mengenal tujuan
pendidikan, yaitu "7he aim of education s to enable man to be himself,

10 bhecome lumse/f'”2'(tu;uan pendidikan adalah untuk menjadikan

seorang menjadi dirinya sendirr)

" Ibid him 360

Y Ibid him 367

* Noehi Nasution, dkk, Psikologi Pendidikan (Jakarta Dirjen Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam, 1991), him 9

*!' Edgar Faure dkk , Learning to be (Paris Unesco, 1972), him Xxxi
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D1 dalam Islam pun diajarkan untuk menyampaikan sesuatu

(1lmu) yang dimiliki walaupun sedikit, sebagaimana hadist berikut

Gy s 1l B ey e o S0 0y e LB s s
2l ol y )

i

“Dart Abdullah 1bn Umar, dan sesungguhnya Nabi SAW
bersabda * Sampaikanlah qjaran kepada orang lain walaupun

hanya sedikit” (HR Bukhari)

Seseorang 1tu akan berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya

sendirt ada keinginan untuk belajar Inilah prinsip dan hukum pertama

dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran Keinginan atau dorongan

untuk belajar 1nilah yang disebut dengan motivasi Motivasi dalam hal

i meliputt dua hal Pertama, mengetahur apa yang akan dipelajari dan

yang kedua memahami mengapa hal tersebut patut dipelajar *

Dengan berpyak pada kedua unsur motivast 1nilah sebaga dasar

permulaan yang baik untuk belejar Sebab tanba motivasi (tidak

mengerti apa yang akan di pelajar1) kegiatan belajar mengajar sulit

untuk berhasil Menurut Sardiman, rhotivas yang ada pada setiap orang

1itu memuliki cirt-ciri sebagar berikut

Y
2)
3)
4)
5)
6)

Tekun menghadapi tugas

Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)

Lebih senang bekerja mandin

Dapat mempertahankan pendapatnya

Tidak mudah melepaskan hal-hal yang telah diyakini 1tu

Senang mencari dan melepaskan soal-soal **

2 Imam Abi ‘Abdillah, Shohihul Bukhori jilid 111, (Bairvt-Libanon  Darul Kutub Al-
‘Alimiyah, 1992), him 500

» Sardiman A M, op cit hlm 39

* Ibid, him | 83
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2 Faktor-Faktor Motivasi Membaca
Faktor-faktor motivasi membaca, antara la.n
a  Mengctahur apa yang dipelajari/ apa yang dibaca
b Memahami mengapa hal tersebut harus dibaca dan patut untuk di
pelajart *°
Dart membaca kemudian ada proses pembeiajaran didalamnya,
belajar disini menyangkut beberapa hal, yakm
1) Perhatian peserta didik dalam mengikuti pelajaran
Dalam proses belajar mengajar perhatian merupakan salah satu
aspek yang penting bagi peserta didik, sehingga dapat mencapai hasil
belajar yang optimal
Perhatian sebagaimana dikatakan oleh Wasty Soemanto dapat
diartikan  dua macam, yaitu perhatian  sebagai pemusatan
tenaga/kekuatan jiwa tertuju pada suatu objek dan perhatian sebagai
pendayagunaan kesadaran untuk menyerta sesuatu aktivitas 2°
Untuk kepentingan pendidikan dan belajar peserta didik perlu
di bimbing oleh pthak pendidik atau lingkungan belajarnya, sehingga
memiliki perhatian yang efektif untuk memperoleh pengalaman
belajar Salah satu usaha untuk membimbing perhatian peserta didik
yaitu melalui pemberian rangsangan atau stimuli yang menarik
perhatian peserta didik
Dari uraian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa di antara
wujud perhatian peserta didik dalam mengikuti pelajaran adalah
peserta didik tidak lagi berbicara pada teman-temannya pada waktu
mengikuti pelajaran, peserta didik tidak lagi membolos sekolah,
peserta didik tidak lagi melamun saat guru menerangkan di kelas, dan
sebagainya Maka 1tu artinya bahwa peserta didik memiliki perhatian

terhadap pelajaran yang di sampaikan oleh guru

* Sardiman, op cit hlm 39
a Wasty Soemanto Psikologi Pendidikan (Jakarta Rineka Cipta, 1990), him 32
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2) Keaktifan belajar peserta didik

Pada prinsipnya belajar adalah berbuat, berbuat untuk
mengubah tingkah laku, melakukan suatu kegiatan Tidak ada belajar
kalau tidak ada aktivitas Itulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip
atau asas yang sangat penting daldm interaks: belajar mengajar *’

Dar1 sin1 jelas bahwa dalam kegiatan belajar peserta didik harus
aktif, dalam hal 11 sesua dengan hakikat peserta didik sebagai
manusia yang penuh dengan potensi yang bisa berkembang secara
optimal apabila kondisi mendukungnya -3

" Perlu ditambahkan bahwa yang dimaksud aktivitas adalah
aktivitas yang bersifat fisik maupun mental Dalam kegiatan pelajar
mengajar kedua aktivitas itu harus selalu berkait 2° Semisal seseorang
yang scdang membaca buku, secara fisik oranyg tersebut membaca
menghadapi buku, akan tetap1 belum tentu fikiran dan sikap mentalnya
tertuju pada buku yang dibaca Ini menunjukkan tidak adanya
keserasian antara aktivitas fistk dan mental Sebaliknya, misdal ada
orang yang berfikir tentang sesuatu atau merenungkan 1de-1de yang
perlu di ketahui oleh orang lamtetap: tidak di sertar dengan perbuatan

maka semua 1tu tidak ada gunanya

3 Fungsi Motivasi Membaca

a

Fungst motivasi antara lain sebagar berikut
Mendorong manusia untuk berbuat, Jad1 sebagar penggerak atau motor
yang melepaskan energi Motivast dalam hal mi merupakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang di kerjakan
Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak i
capar Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan

yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya

" Sardiman AM ,op cit hlm 95
* Ibid him 99
2 Ibid
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¢ Menyeleks: perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serast guna mencapar tujuan, dengan
menyisthkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat hagi tujuan
tersebut **

Tujuan yang dimaksud disini adalah harapan dapat membaca Al-
Qur’an dengan lancar melalur metode tadarus 1n1 dan mendapatkan nilar
PAI dengan baik Kaitannya dalam proses belajar mengajar peserta didik
yang memiliki motivasi, antara lamn dapat dilihat dari ketekunan dan atau
kerajinan peserta didik dalam mempelajar1 bacaan Al-Qur an dan dapat
membaca dengan lancar saat di tes bacaannya

D1 samping 1tu motivasi juga berfungsi sebagai pendorong usaha
dan pencapaian prestast Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya
motivast  Adanya motivast yang baik dalam belajar akan menunjukkan
hasil yang baik Dengan kata lain bahwa adanya usaha yang tekun dan
terutama didasari motivasi, maka seseorang yang belajar 1tu akan dapat
melahirkan prestasi yang baik ! Adanya motivasi yang baik dalam belajar
akan menunjukkan hasil yang baik pula Motivasi pada dir1 seseorang

dapat kita interpretasikan dar1 tingkah lakunya

Usaha Untuk Membangkitkan Motivasi Siswa

Suatu proses belajar mengajar akan lancar bila ada motivas: Anak-
anak menjadi malas, tidak mau belajar sehingga gagal dalam beiajarnya
disebabkan oleh karena tidak adanya motivast Motivas: antara lain dapat
dibangkitkan dengan cara-cara sebagar berikut
a Bangkitkan suatu kebutuhan
b Hubungkan dengan pengalaman yang lampau

¢ Ber kesempatan untuk mendapatkan hasil baik

% Sardiman AM ,op cit hlm 85
M tbid
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d  Gunakan berbagar bentuk mengajar, sepertt diskusi, kerja kelompok,
membaca, demonstrasi dan sebagainya i
Sehubungan dengan usaha membangkitkan motivas:  siswa,
DeCecco & Grawford (1974) yang dikutip dalam bukunya Slameto,
"Belgjar dan Fakior-faktor yang mempengaruhinya” Mengajukan 4
fungs1 pengajaran, antara lain
a Menggairahkan Siswa
Dalam kegiatan rutin di kelas sehari-hari pengajar harus
berusaha menghindari hal-hal yang monoton dan membosankan Ia
harus selalu memberikan pada siswa cukup banyak hal-hal yang perlu
dipikirkan dan dilakukan
b Memberikan Harapan Realistis
Guru harus memelihara harapan-harapan siswa yang realistis,
dan memodifikasi harapan-harapan yang kurang atau tidak realistis
Untuk mi1 pengajar perlu memuliki pengetahuan yang cukup mengenai
keberhasilan atau kegagalan akademis siswa pada masa lalu, dengan
demikian pengajar dapat membedakan antara harapan yang realistis,
pesimistis atau terlalu optimis

¢ Memberikan Insentif

i

Bila siswa mengalami keberhasilan, pengajar diharapkan
memberi hadiah pada siswa (dapat berupa pujian, angka yang baik atau
tambahan nilai, dan lain sebagainya) atas keberhasilannya, sehingga
siswa terdorong untuk melakukan usaha lebih lanjut guna mencapa

tujuan-tujuan pengajaran >3

Cara lain untuk memotivas: siswa untuk membaca antara lain

dengan

Ry Nasution, Didaktif Asas-asas Mengajar (Jakarta Bumi Aksara, 1995), him 85

¥ Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta Rineka Cipta,
2003), him 175-176
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I Pasanglah kutipan atau pertanyaan harian dan hosakata kurikuler
mingguan untuk memperkaya perbeadaharaan dan minat siswa dalam
muatan akadenk

2 Gantunghan kata-kata dan konsep yang dapat bergerak di langit-langit
kelas

3 lambahkan nama atau label pada poster kelas, papan tulis dan kertas
siswa

4 Buatlah ruang tertentu untuk catatan dan tempat pesan atau letakkan
netebook di podium untuk menggairahkan kegiatan Membaca secara
informal Siswa biasanya penasaran pada tulisan temannya dan gurunya
dan akan membaca apa yang baru saja di pasan:g 34

Upaya untuk membangkitkan motivas: belajar diperlukan beberapa

Syarat, yaitu

a Belajar harus menarik perhatian

b Obyek/ keadaan yang kekuatannya menarik akan menimbulkan nunat
belajar

¢ Masalahnya berulang-ulang terjadi

d Semua kegiatan harus kontras *°

Menurut Zakiah Darajat, membangkitkan motivas: siswa bisa di

lakukan dengan cara .
a Guru harus menjaga aturan kelas, dan menjadikan murid bergairah
menerima pelajaran
b Guru harus mengarahkan kelakuan mereka kepada yang baik yang
diinginkan dengan suka rela dan atas kemauan sendirt
¢ Bervsaha memenuhi keperluan mereka dan menjaga bakat mereka
d Mengarahkan kepada yang benar *°
Bila usaha-usaha diatas tidak berhasil, pengajar dapat niemakai

msentit dalam usaha mencapar tujuan pengajaran Insentif mernupakan alat

" Linda Campbcdll etall , Metode Prakns Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences,
(Depok Intuisi Press, 2006), Cet 2, him 28

s Kasijan, Psikologi Pendidikan Ter) 2, (Surabaya Bina Ilmu, 1987), him 153

36 Zakiah Darajat Kepribadian Guru (Jakarta Bulan Bintang, 1980), him 22
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yang dipakar untuk membujuk seseorang agar melakukan sesuatu yang
tidak mau melakukannya atau yang tidak dilakukannya dengan baik Di
harapkan pemberian msentif akan membangkitkan mouvasi siswe. dan
mungkin minat terhadap bahan yang diajarkan akan muncul *’

Suatu kegiatan akan berjalan dengan lancar apabila ada munat, atau
motif akan bangkit jika ada minat yang besar Minat 1ru dapat ditmbulkan
dengan cara sebagai berikut
a  Membangkitkan suatu kebutuhan, misalnya kebutuhan untuk

menghargar keindahan, untuk mendapat penghargaan dan sebagainya
b Menghubungkan dengan pengalaman-pengalaman yang lampau
¢ Me nbeberkan untuk mendapatkan hasil yang baik **

Setiap individu mempunyar kemampuan sendiri-sendiri dalam
menangkap sebuah pelajaran, anak SMP rata-rata adalah anak yang
memasuki remaja, anak-anak seusia ini adalah masa pencarian jatr diri
Disint - guru harus bisa memahami bagaimana cara untuk bisa
mengembangkan potensi-potensi yang ada pada peserta didiknya dan agar
mereka tidak salah arah nantinya Pembangkitan motivasi 11 besar
pengaruhnya jika dan dalam dirt siswa sendiri berusaha memunculkan
suatu kegiatan 1tu sebagai kebutuhan, akan tetapi dukungan dar1 orang-
orang di schitar kita juga tidak lepas begitu saja

Metode juga sangat berpengaruh dalam munculnya motivasi pada
dirt siswa, metode pembelajaran yang tidak monoton akan membangitkan
motivast siswa Seorang pengajar harus bisa memberikan kreasi-kreas: dan
dapat memberikan penyegaran (me-refresh) dalam  pembelajaran
Pembclajaran yang baik harus mempertimbangkan mood peserta didik Ini
memang tidak mudah, akan tetapr paling tidak sekolah memberikan ruang
gerak untuk guru mengapresiasikan sesuatu yang berhubungan dengan
motivast anak didiknya dalam belajar/mempelajari sesuatu Pembelajaran

akan lebith menarik bagi siswa jika mereka diber: kesempatan untuk dapat

7 Slameto, op cit, him 181
*® A Tabrani Rusyan, dkk op cit hlm 107
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berapresiasi dan belajar mandiri dan mereka dapat leluasa meresap makna
pelajaran tersebut Tugas yang diberikan tidaklah dapat terselesaikan tanpa
adanya pengerahan usaha, daya dan tenaganya

semakin sulit tugas maka akan semakin banyak tenaga yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas 1tu Penguasean terhadap suatu
mata pelajaran atau ketrampilan memerlukan sebuah perhatian yang cukup
besar Maka pemotivasian dalam hal i sangat penting Jika motivasi lebith
besar maka hasil yang akan di wujudkan dalam pencapaian sebuah tujuan
akan lebth maksimal

Hubungan yang baik diantara teman-temannya dan suasana yang
hangat dan nyaman yang ditimbulkan oleh guru maka peserta didik akan
merasa nyaman untuk belajar dan berkonsentrasi dalam menerima sebuah

pelajaran

B Metode Tadarus dalam Pembelajaran PAI
I Metode Tadarus Al-Qur’an
I Pengertian Tadarus Al-Qur’an
Kata tadarus secara bahasa berasal dari kata darasa-yadrusu
yang artinya mempelajari, meneliti, menelaah, mengkaji, dan
mengambil pelajaran Lalu ketambahan huruf /¢ didepannya sehingga
menjadi tadarrasa-yatadarrasu Maknanya bertambah menjadr saling
belajar, atau mempelajar secara lebih mendalam Tadarus secara 1stilah
adalah kegiatan qiraah sebagian orang atau sebagian yang lain sambil
membetulkan lafal-lafalnya dan mengungkapkan makna-makr'lanya 5
Dalam kamus pendidikan pengajaran dan umum, tadarus diartikan
mengajt Al-Qur’an secara bergilirar, *
Dart pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tadarus
Al-Quitan adalah mempclajari atau mengulang kembali ayat-ayat

Al-Qur’an yang dilakukan secara bersama-sama dan bergantian

¥ Ahmad Syarifuddin,op cit , hlm 49
* Saliman dan Susarsono, op cit hlm 214
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Cara yang digunakan untuk mempelajart atau mengulang ayat-
ayal Al-Qur’an tersebut adalah dengan membaca bersama atau cara
yang lebih baik adalah dengan salah seorang memtaca sedangkan yang
lain menyimak Dengan cara 1 akan terjaga kebenaran dan ketartilan
dalam membaca ayat-ayat Al-Qur’an

Kata "Qur’an” menurut pendapat yang paling kuat seperti yang
dikemukakan Dr Subhi Al Salih berart: “bacaan”, asal kata qaraa Kata
Al-Qur’an 1tu berbentuk masdar dengan arti 150 maf’ul yaitu maqru
(dibaca) "

Dr dalam Al-Qur’an sendir1 ada pemakaian kata ”Qur’an” dalam

arti demikian sebagai tersebut dalam Q S Al-qtyamah ayat 17, 18

P |
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Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di
dadamu) dan (membuatmu pandar) membacanya Apubila Kami
telah selesar membacakannya Maka thkutilah bacaannya 1tu
(QS Al-Qiyamah 17-18)

Kemudian dipakar kata “Qur’an” 1tu untuk Al-Qur’an yang
dikenal sekarang im

Sedangkan  pengertian ‘Al-Qur’an secara  terminologi
dikemukakan oleh Qatthan, Al-Qur’an adalah Kalam Allah, kalam Allah
yang di turunkan kepada manusia agar manusia bisa mengainalkannya,
dan kalam Allah 1tu tidak terbatas luas Jangkauannya, sebagaimana

firman Allah dalam Q S Al-Kahfi ayat 109 sebagai berikut *?

-
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Katakanlah  Sekiranya lautan menjadi tnta untuk menuiiskan
Jirman Tuhanku habus ditulis, sekalipun Kami berikar tambahan

sebanyak 1tu pula” (Q S Al-Kahfi ayat 109)

"' Ibid him 17
*2 Ibid, hIm 39
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Dan seandainya pohon-pohon di bumi merjadi pena den laut
(memadi ninta), ditambahkan  kepadanya yuh  laut (lay)
sesudah (kering)  nya, niscaya  tidak  akan habus-habisnya

(dituliskan) kalimat Allah Sesungguhnya Allah Maha Perkasa
lagr Maha Byaksana (Q S Lukman ayat 27)

Al-Qur’an diturunkan tidak hanya ditujukan kepada umat
tertentu melainkan untuk seluruh umat manusia dan berlaku sepanjang

masa Hal in1 sebagaimana firman Allah swt dalam Q S Saba’ ayat
28 43

S gk U’gLfJ\ 1l u-Q) (s Vsl s U] 89U

44

\ n—

AN
—
>
N

g

Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat
manusia seluruhnya sebagar pembawa berita gembira dan
sehagar pembert peringatan, tetapt kebanyakan manusia tiada
mengetahur” (QS Saba™ 28)

Adapun defimsi Al-Qur’an 1alah  “Kalam Allah swt yang
merupahan mu'pizat yang  diturunkan  (diwahyukan) kepada Nabi
Muhammad dan yang ditulis di mushaf dan dirtwayatkan dengan
mutawatit scrta membacanya adalah 1badah™  Dengan defimist 1n,
kalam Allah yang diturunkan kepada nabi-nabi selain Nabi Muhammad
saw. tdak dinamakan Al-Qur’an, seperti Taurat yang diturunkan
hcpada Nabi Musa a s, atau Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa a s
demikian pula Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw yang membacanya tidak dianggap sebagai 1badah, seperti Hadits
Qudsi, tidak pula dinamakan Al-Qur’an **

" Ibid him 49
" Departemen Agama Republik Indonesia Jkt op cir hlm 688
i

1bid



Manusia seringkali dihinggapi oleh penyakit rohani yang

menycesathan Dengan membaca dan memahami Al-Qur’an maka segala

penyakit 1ohanr yang ada dalam jiwa manusia akan dapat dihilangkan

Al-Qui an diturunkan ke muka bunu i dilenghapt dengan berbagan

keistimewaan, antara lain

a

b

Keautentikan Al-Qur’an

Allah memberikan jaminan keautentikan, keakuratan dan
vahiditas kitab suct al Quran scpanjang masa
Unrvarsalisme Al-Qur’an

Al-Qur’an turun tidak dalam bentuk materi tetapr nonmateri
(wahyu) yang dapat dipikirkan dan dibuktikan kcbenarannya oleh
akal manusia dulu  kini, esok dan masa yang akan datang
Keuniversalan Al-Qur’an adalah bahwa Al-Qur’an 1tu tidak hanya
menyentuh aspek akal dan hati saja, namun Al-Quran itu
menyentuh hakikat manusia, sehingga akal merasa puas dan kalbu
merasa tergugah dalam waktu yang bersamaan
Keseimbangan Al-Qur’an

Al-Qur’an hadir dengan penuh keseimbangan ayat-ayat juga
redaksionalnya Diksi (pilihan kata-kata)-nya begitn mengesankan
Ayatnya yang berjumlah 6666 1tu antara satu dan lamnya tidak
didapati kekacauan dan kontradiksi Justru tampak adanya kescrasian
dan keterpadudn seluruh 1s1 kandungannya
Kelengkapan Al-Qur’an

Kelengkapan 1s1 kandungan Al-Qur an mencakup segala
disiphn 1lmu dan segala sesuatu, duniawi maupun uxhrawi, dengan
segala dinamikanya meski tidak terperinci dan teknis melainkan
global dan garis besar panduan
Keaktualan tanazzul Al-Qur’an

Proses turunnya Al-Qur’an (nuzulul Quran) telah usar dan
berlalu 14 abad silam namun meski proses turunnya telah usai,

tanazzut Al-Qur’an yaitu kemampuan Al-Qur’an mengantisipasi
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keadaan disetiap zaman, termasuk kasus-kasus kontemporer akan

terus berlangsung dan eksis, tidak akan berlalu hinga akhir zaman *°

2 Dasar Tadarus Al-Qur’an
Dasar membaca Al-Qur’an terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur’an

diantaranya Surat al Waaqi’ah ayat 77

VY bl W 2 S OT
Sesungguhnya  Al-Qur’an i adalah Sacaan yang sangat

mulia” (Q S Al-Waaqr’ah ayat 77)

Al-Qur’an membawa bermacam-macam manfaat dan kegunaan
Karena Al-Qur’an memuat hal-hal yang membawa kepad. keberhasilan
dunia dan akhirat Manusia pada umumnya mempunyar tujuan untuk
hidup bahagia duma dan akhirat Untuk mencapai tujuan tersebut
manusia harus menjadikan Al-Qur’an sebagai hujjahnya dengan cara

membaca, mempelajari dan memahaminya Surat al ‘Alaq ayat 3
43 sl sl 28, T
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah
Quraish Shihab dalam bukunya menerangkan bahwa dalam ayat
3 surat al “Alaq tersebut di atas Tuhan menjanjikan bahwa pada saat
sescorang  membaca “demu  karena Adah”, maka Allah akan
meng nugerahkan  kepadanya 1lmu  pengetahuan, pemahaman-
pemahaman, wawasan-wawasan baru walaupun yang dibaca 1tu-itu
juga ¥ Apa yang dijanjikan Allah terbukti secara jelas dalam membaca
ayat Al-Qur an yaitu dengan adanya penalsiran-penalsiran baru atau

pengembangan-pengembangan pendapat yang sudah ada

 Ahmad Syantuddin Mendidik Anak Membaca Menulis dan Mencintar al Quran

(Jakarta Gema Insani Press 2004) him 23-30

T Departemen Agima Republik Indonesta Jht op iz, him 897

lbid him 1079

Y Quiush Shihab Ntembumikan al Quran  Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakar (Baindung Mizim 2003) Cat XXV him 170
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3. Keutamaan Tadarus Al-Qur’an

Ajaran Islam memberikan penghargaan yang luar biasa terhadap
aktivitas Tadarus Al-Qur’an Peserta tadarus merupakan tamu Allah,
forum majlis atau halaqahnya akan selalu dikerumuni para malaikat
dalam rangka menurunkan rahmat dan kesentosaan, selamn itu para
peserta tadarus akan dibangga-banggakan oleh Allah di kalangan
penduduk langit Hati dan jiwa mereka akan selalu  diliputs
ketenteraman karena hawa kasiH sayang yang dihembuskan para
malaikat *

Begitu utama dan mulia membaca Al-Qur’an, sehingga orang
yang melaksanakan membaca Al-Qur’an akan meningkat derajatnya di
sist Allah Hal 11 dapat dipahami, karena yang dibaca dalam tadarus
adalah kalam Allah, oleh karena 1tu Allah akan memuliakan orang-
orang yang senantiasa membaca dan melanggengkan kalamNya

Banyak ayat yang mendorong kita untuk membaca Al-Quran
dengan menjanjikan pahala dan balasan yang besar dengan

membacanya °' Allah berfirman

°
O A P

a%u;} e (2L Ler Vsaaily Sl 1 0 ) U\S u,L:;;ﬁ:u; ol
s s

o P @ ) [ P to /‘/ - /o’f//_./ o~
I 548 Ll/ff—aﬁufrﬁ&/x; ) 0 )’:{’J}EJUL"-:‘J);Ji
%YW—Y‘\ }U%o

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah
dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezk:
yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan
lerang-terangan, mereka iu mengharaphan permagaan yang
tidak akan merugi, agar Allah menyempurnakan kepada mereka
pahala mereka dan menambah kepada mereka dari karuna-
Nya  Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Mensyukurr 7 (Q S Faathur, ayat 29-30)

Membaca Al-Qur’an tidak sama dengan membaca bahan bacaan

lainnya karena 1a adalah kalam Allah Allah berfirman

** Ahmad Syarifudin, op cit, him 50

U Yusuf Qardhawi, Berinteraks: Dengan Al-Qur an (Jakarta Gema Insani Press, 1999),
hlm 225
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"Ayat-ayatNya disusun dengan rapr serta dyelaskan secara
lerperinct yang diturunkan dari sisi (Allah) yang Maha
Byaksana lagi Maha tahu ” (Q S Hud, ayat 1)

Oleh karena 1tu, membacanya mempunyai etika zahir dan batin
D1 antara ctika-ctik 1 zalur adalah membacanya dengan tattil Makna
membaca dengan tartil adalah dengan perlahan-lahan, sambil

mempertahankan hurvf-huruf dan barisnya *

C Upaya Meningkatkan Motivasi Siswa Dalam Membaca Al-Qur’an Melalu
Metode Tadarus Dalam Pembelajaran PAI
1 Mater1 Pembelajaran PAI
Mater1 merupakan salah satu kompenen dalam pendidikan Adapun
mater1 pembelajaran PAI untuk SMP Islam Cepu kelas VII adalah sebagai
berikut
1) Ayat-ayat tentang IPTEK
a QS Yunusayat 101 (tentang benda d1 langit dan di bumi)
b QS Al Baqarah ayat 164 (tentang penciptaan langit dan bumi)
2) Menghindari Perilaku Tercela
a Israf (boros)
b Ghibah (menggunjing/menggosip)
¢ Namimah (adu domba)
d Fitnah
3) Perilaku Terpuji Persatuan dan Kerukunan
a Persatuan
b Kerukunan dan Tasamuh
4) Iman Kepada Qada dan Qadar
a Hubungan Qada dan Qadar
b Fungsi Qada dan Qadar

2 Ibid, hlm 231
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5) Perkembangan Islam di Dunmia

a
b

c

f

Islam di1 Asia Tenggara

Islam di1 RRC

Perkembangan Islam di Pakistan
Perkembangan Islam di Rusia
Pcrkembanéan Islam di Afrika

Perkembangan Islara d1 Eropa

6) Mawaris

a
b

Q o

Ketentuan Mawaris

Harta Benda Sebelum Diwaris
Ahli Waris'

Perhitungan Warisan

Pembagian Warisan Menurut Hukum Adat

2 Proses Pembelajaran Melalui Tadarus

Menurut Endang Poerwantt dan Nur Widodo yang mengutip

pendapatnya Wuryadi menjelaskan bahwa pembelajaran adalah proses

pengubahan status siswa dart lack of knowledge to knowledge

53

Perubahan 1n1 mehiputi pengetahuan, sikap dan tingkah laku

aspek

Proses belajar adalah suatu aktivitas dirt yang mclibathan aspek-

“sos10 pstko fisik” dalam upaya menuju tercapainya tujuan belajar,

yakni terjadinya perubahan tingkah laku ™

Sholeh Abdul Aziz Abdul Majid mendefinisikan belajar adalah

s e, P AR Rl PV M

Codes, wuajo-ul.cbh;rl&l\ ,,Mdjwjmr.l.d\u\

fn/’),//o

gsL,\.'.,\.,-\ L@"f

%3 Endang Poerwanti dan Nur Widodo, Perkembangan Peserta Didik (Malang Universitas
Muhammadiyah Malang Pers, 2002), him 4

3% Ahmad Mudzakir dan Joko Sutrisno, Psthologi Pendidikan (Bandung CV  Pustaka
Setia, 1997), him 36

5% Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Mapd — te-Tarbivah wa I qut Tadris Juz
! (Mesir Datul Ma’arif tth) hlm 169
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“Belgjar adalah perubahan pada han (iwa) s1 pelajar
berdasarkan pengetahuan yang sudah d» miliki menwu perubahan
baru ”

Menurut Gordon H Bower, “to learn means to gain knowledge
throught experience, but one of the meaning of ‘experience’ is to perceive
directly wuth the senses” > (Belajar berarti untuk mendapatkan
pengetahuan melalur pengalaman, sedangkan pengertian dari pengalaman
adalah mengamati dengan indra secara langsung)

Tadarus adalah kegiatan qiraah sebagian orang atau sebagian yang
lain sambil membetulkan lafal-lafalnya dan mengungkapkan makna-
maknanya >’

Dapat diambil pengertian bahwa proses pembelajaran melalus
tadarus Al-Qur’an adalah proses perubahan status siswa (pengetahuan,
stkap dan perilaku) dengan melibatkan aspek-aspek “sosio psiko fisik”
dalam upaya menuju tercapainya tujuan belajar, yakm terjadinya
perubahan tingkah laku dengan metode “tadarus’ yaitu quraah sebagian
orang atau sebagian yang lamn sambil membetulkan lafal-Jafalnya dan
mengungkaphan makna-maknanya Dan kegiatan 11 dilaksanakan dalam
pembelajaran PAI Metode tadarus 11 diletakkan pada pembukaan mata
pelajaran PAI, keterampilan membuka adalah perbuatan guru untuk
menciptakan siap mental dan menimbulkan perhatian anak didik agar
terpusat pada yang akan dipelajar; *8

B Suryosubroto menerangkan bahwa membuka pelajaran adalah
usaha atau kegiatan yang dilakukan guru dalam kegatan belajar mengajar
untuk menciptakan pra kondis: bagi murid agar memal maunun
perhatiannya terpusat pada apa yang dipelajarinya sehingga usaha tersebat

akan memberikan efek pada kegiatan belajar >

% Gordon H Bower » Ernest Hilgard, Theories Of Learring, (London Prientice Hall
International, 1981), him 2

%7 Ahmad Syarifuddin, loc cit

% Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaks: Edukatif, (Jakarta
Rineka Cipta, 2000), him 138-139

¥'B Suryosubroto, Proses Belgjar-Mengajar di Sekolah, (Jakarta PT Rineka Cipta,
1997), him 39
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Keadaan awal pribadi siswa atau peserta didik akan berpengaruh
besar terhadap setiap proses belajar mengajar yang akan dihadapt Karena
ketika peserta didik belum siap untuk menerima pelajaran, make proses
belajar mengajar tidak akan berjalan dengan batk dan pada akhirnya tujuan
pembelajaranpun tidak akan tercapai
Siasat membuka pelajaran menurut Syaitul Bahn Djamarah
bertujuan pokok menyiapkan mental anak didik agar siap memasuki
persoalan yang akan dipelajari atau dibicarakan, menimbulkan motivasi
serta pemusatan perhatian anak didik pada yang akan dibicarakan dalam
kegiatan interaks: edukatif *
Pendapat lain menyebutkan bahwa tyuan membuka pelajaran
adalah untuk memperoleh pengaruh positif terhadap proses dan basil
belajar Pengaruh positif tersebut antara lain
a Timbulnya perhatian dan motivasi siswa untuk menghadapi tugas-
tugas yang akan dikerjakan

b Siswa tahu batas-batas tugas yang akan dikerjakan

¢ Siswa mempunyar gambaran yang jelas tentang pehdekatan-
pendekatan yang mungkin diambil dalam mempelajar1 bagian-bagian
mata pelajaran

d Siswa mengetahur hubungan antara pengalaman-pengalaman yang
telah dikuasai dengan hal-hal yang baru

e Siswa dapat mengetahui tingkat keberhasilannya dalam mempelajari
pelajaran itu ¢!

Keterampilan membuka kelas atau pelajaran merupakan langkah
awal untuk menciptakan suasana yang kondusif dalam kegiatan belajar
mengajar Awal pelajaran yang baik dan menyenangkan akan berpengaruh
positif terhadap penerimaan pelajaran selanjutnya Demikian juga kondisi
psikis peserta didik Kondisi psikis yang sehat, hyaman, tenang, tidak ada

tekanan juga akan mempermudah dalam konsentras: dalam pelajaran

% Syaiful Bahri Djamarah, op cit, him 139
"B Suryosubroto, op cit, him 41-42
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Tadarus Al-Qur’an sebagar pembuka dapat menciptakan kondisi
terbaik untuk belajar Menurut Gordon Dryden dan jeannette Vos, kondisi
terbaik untuk belajar dapat dibentuk dengan beberapa cara, di antaranya
a  Menciptakan lingkungan belajar yang bersahabat
b Menyiapkan suasana yang kondusit dan mencur perhatian siswa
¢ Melaksanakan aktifitas dini
d Merangsang emosi %

Armai  Arief menerangkan bahwa peserta didik harus
memperhatikan beberapa ketentuan sebagai berikut ' '
a  Harus membersihkan hatinya sebelum belajar

Dengan menggunakan metode tadarus Al-Quran sebagai
pembuka mata pelajaran PAI diharapkan peserta didik dapat
membersihkan hatinya dan penyakit hati terlebih dahulu sebelum
memikirkan pelajaran yang akan dihadapi

b Belajar untuk mengisi hatinya dengan fadilah
Dalam hal i belajar merupakan usaha mendekatkan din

kepada Allah, bukannya untuk membanggakan d:ri

¢ Bersedia mencari ilmu
d Menghormati guru
e Tekun belajar '

f Tidak terlalu sering berganti guru '
g Jiwa saling mencintar dan rasa persaudaraan harus menghiasi
pergaulan
h  Bertekad untuk belajar hingga akhir hayat
Dengan demikian, proses pembelajaran melalui tadarus Al-Qur’an
sebagar kegiatan pembuka dalam kegiatan pemtelajaran PAI 1m

diharapkan menjadi satu kunci dasar untuk mengkondisikan suasana kelas

52 Gordon Dryden dan Jeannette Vos, Revolus: Cara Belajar, (Bandung Kaifa, 2002), Cet
IV, him 301-313

% Armar Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta Ciputat Pers,
2002), him 75




BAB II1
METODE PENELITIAN

A. Metode Peneltian

Metode berasal dari bahasa Yux;am yaknt methodos yang berarti cara
atau jalan Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut
masalah cara kerja yaitu cara kerja untuk dapai memahami obyek yang
menjadi sasaran 1lmu yang bersangkutan’

Penelitian 11 menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
yaitu kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan
oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam
pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenat hasil dari tindakan-
tindakan tersebut 2> Secara ringkasnya penelittan tindakan kelas adalah
bagaimana sekelompok guru dapat mengorgamsasikan kondisi praktek
pembelajaran mereka, dan belajar dar1 pengalaman mereka sendirt Mereka
dapat mencobakan suatu gagasan perbaikan dalam praktek pembelajaran
mereka, dan melihat pengaruh nyata dar1 upaya itu 3
1 Model Penelitian

Ada beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan
dengan bagan yang berbeda-beda, namun secara garis besar terdapat
empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan (2) pelaksanaan,
(3) pengamatan, (4) refleks:* Yang tergambar dalam bagan sebagai

berikut

! Keontjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta Gramedia, 1991), Cet
XL, hlm 7
2 Ebbut, dikutip dalam Rochuati Wiraatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung
Remasla Rosdakarya, 2005), him 12
Rochiati Wiraatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung Remaja
Rosdakarya, 2005), him 13
* Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta, Bumi Aksara, 2006), him 16

47
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Model Penelitian Tindakan

Perencanaan

Refleks: SIKLUS 1 Pelaksanaan

L |

. Pengamatan [¢

Perencanaan

Refleks1 SIKLUS 11 Pelaksanaan

4

Pengamatan

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian tindakan 1
adalah sebagai berikut
a Persiapan
1) Permohonan 1jin kepada kepala sekolah SMP Islam Cepu
2) Observasi dan wawancara Observas: dilaksanakan langsung di
‘ dalam kelas ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung, dan
wawancara dilakukan dengan guru PAI
3) Mengidentifikas1 permasalahan dalam pelaksanaan kegiatan
mengaji Al-Qur’an yang dilaksanakan sebelum pembelajaran
mater:1 PAI
4) Menyusun rencana penelitian
b Pelaksanaan
1) Siklus |
a) Bersama guru PAI, peneliti
(1) Merencanakan skenario pembelajaran  yang akan
diterapkan dalam kegiatan tadarus ,
(2) Menentukan skenario pembelajaran

(3) Mengembangkan skenario pembelajaran
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(4) Menyusun LOS (Lembar Observas: Siswa)

(5) Membuat format evaluas:

(6) Mengembangkan format observasi pembelajaran
Menerapkan skenario pembelajaran sesuai dengan rencana.
Melakukan observasi dengan memakai format observasi
Menilai hasil tindakan menggunakan format LOS

Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan

Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi tentang

skenario pembelajaran, LOS, dan lain-lain

Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai dengan hasil evaluas

untuk dilanjutkan pada siklus berikutnya
Siklus II

Setelah melakukan evaluasi tindakan I, maka dilakukan tindakan

II' Peneliti dan guru pengajar mengamati proses kegiatan mengaji

Al-Qur’an yang berlangsung di kelas Langkah-langkah siklus II

yaitu

a) Identifikasi masalah untuk alternatif pemecahan masalah

b) Mengembangkan program tindakan II

¢) Melakukan tes mengaji Al-Qur'an dengan menggunakan
metode tadarus

d) Tim peneliti melakukan pengamatan dan mencatat semua

proses yang terjadi dalam tindakan pembelajaran, diskusi
antara peneliti dan guru tentang pelaksanaan tindakan yang
telah dilakukan, mencatat semua kelemahar baik ketidak
sesualan antara tindakan dengan skenario maupun respon
siswa yang berbeda denéan harapan

Hasil pengamatan dianalisis guna memperoleh gambaran
bagaimana dampak dar1 tindakan yang dilakukan, dan hal apa
saja yang perlu diperbaiki dan apa saja yang harus menjad:

perhatian pada tindakan berikutnya
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3) Siklus Il

Siklus IIT 11 dilakukan sebagai refleks: dari tindakan II Penelit:

dan guru mengamat proses kegiatan mengay: Al-Qur'an yang

berlangsung d1 kelas

Kemudian siklus I1I adalah sebagai berikut

a) Mengembangkan skenario pembelajaran '

b) Mempelajar1 hasil refleksi tindakan II untuk diyadikan
masukan tindakan siklus ke III

¢) Melakukan tes mengaj Al-Qur'an dengan menggunakan
metode tadarus

d) Melaksanakan tindakan pembelajaran sesuai dengan skenario
dan hasil refleks: yar;g telah ada

e) Pengamaian dilaksanakan bersamaan dengan proses tindakan,
dengan mstrumen yang telah tersedia

f) Hasil pengamatan dianalisis guna memperoleh gambaran
bagaimana dampak dari tindakan yang telah dilakukan Jika

permasalahan dirasa sudah cukup 'maka tindakan dihentikan

Waktu dan Tempat Penelitian

Tempat yang penulis gunakan dalam penelitian tindakan yang
berjudul Upaya Memngkatkan Motivasi Siswa Dalam Membaca Al-
Qur’an Melalui Tadarus Dalam Pembelajaran PAI 1 dilaksanakan di
SMP Islam Cepu

Penelitian 11 dilakukan pada siswa kelas VII SMP Islam Cepu

Sedangkan waktu penelitian mulai pada bulan Me1 2010 s/d J un1 2010

Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Berikut 11 adalah jadwal belaksanaan penelitian tindakan kelas
yang dilaksanakan di kelas VII SMP Islam Cepu
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N Rencana Kegiatan 1 (2345

1 | Persiapan

Menyusun konsep pelaksanaan

Menyepakati jadwal

Menyusun instrumen
/

2 | Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus I

Pelaksanaan siklus II

Pelaksanaan siklus II1

3 | Pembnatan Laporan

Menyusun Konsep Laporan

4 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian 11 penulis menggunakan beberapa metode

pengumpulan data, antara lain

a Metode Observasi

Metode observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis.
Teknik pengumpulan data dengan observas: digunakan bila penelitian
berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam
dan bila responden yang diamat1 tidak terlalu besar ° Metode observasi
diartikan sebagar pengamatan dan pencatatan secara sistematik

terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian

$ Sugtono, Metodelogi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung Alfabeta, 2007), him 203

s Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta Rineka Cipta, 2004), Cet 4,
hlm 158
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Dalam kegiatan i1 yang di observas: secara langsung adalah
kegiatan mengaji Al-Qur’an siswa yang berlangsung didalam kelas
sebelum proses pembelajaran PAI Metode observasi 11 memuat tiga
fase esensial yaitu pertemuan perencanaan, observasi didalam kelas,
Jlan diskust

Berdasarkan indikator dan sub indikator motivas belajar penulis
membuat 19 butir pernyataan sehingga diperoleh skor maksimal 95,
dan shor mimimumnya 19 Instrumen sebagaimana terlampir

b Metode Wawancara

Digunakan sebagai tekmk pengumpulan data apabila penelitt
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, dan juga apabila penelit1 ingin mengetahui hal-hal
responden yang lebth mendalam dan jumlah respondennya
sedikit/kecil ’

Metode 1n1 digunakan untuk mendapatkan data dar1 guru PAI
yang mengampu pada kelas tersebut yaitu kelas VII SMP Islam Cepu,
tentang upaya meningkatkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an

¢ Metode Tes

Adalah seperangkat rangsangan (stimuli) yang mendapat
Jawaban yang dapat dyadikan dasar bagi penetapan skor angka

Metode tes 11 digunakan untuk mengetahu skor nilai melalul
angka yang diberikan kepada siswa dengan criteria-kriteria penskoran
sebagaimana telah tertulis Dan untuk mengetahu1 kemampuan siswa
dalam hal membaca Al-Qur’an dengan metode tadarus , .

d Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencar1 data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, buku, transkip, surat kabar majalah,

prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya °

7 Sugiono, op cit, him 194

%S Margono, op cit, him 170

® Suharsimt Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta Rineka
Cipta, 2006), Cet 13, him 206
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Metode 1n1 digunakan untuk mempercleh data mengenar seluk
beluk SMP Islam Cepu, antara lain tentang sejarah singkat, letak

geografis, visi musi, fasilitas sekolah, keadaan guru, karyawan, dan

siswa
5 Metode Analisis Data

Analisis data penelitian 1n1 menggunakan standar triangulasi data
yakni pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data
1tu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding te;rhadap d;ta
itu '° Triangulasi data yaitu melakukan pengu.mpulan data untuk membuka
peluang dalam menguj1 bagaimana peristiwa dialami oleh kelompok yang
berbeda dari orang-orang, pada waktu yang berbeda dan situasi berbeda

pula '

B. Deskripsi Umum SMP Islam Cepu
1. Tinjauan Historis SMP Islam Cepu

SMP Islam Cepu berdir1 pada tanggal 1 Agustus 1965 berdasarkan
NSS 204031605027 dan Nomer Dirjen  Sekolah (NDS)
0802/IX/P 4/1978 ,

SMP Islam Cepu merupakan suatu lembaga yang bernaung
dibawah Depdiknas

Demikian sekilas tentang sejarah SMP Islam Cepu yang beralamat
di Jalan Diponegoro GglIl yang hingga kim1 berusaha untuk
meningkatkan mutu dan berusaha menciptakan sumberdaya manusia yang

melanjutkan dan mengis: hasil perjuangan para pendahulunya '2

2. Visi, Misi dan Tujuan SMP Islam Cepu
e Visi LUHUR DALAM BERBUDI
UNGGUL DALAM PRESTASI

"% LexyJ Moleong, Metode Penelitian Kualitanif; (Bandung Remaja Rosdakarya, 005),
Cet XXI, him 330

"' Sudarwan Danim, Menyadi Peneliti Kualitatif, (Bandung Pustaka Setia, 2002), him 38

2 Dokumen SMP Islam Cepu, tahun 2008 dan hasil wawancara Penelit: dengan Kepala
Sekolah pada tanggal 8 Me1 2010
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e Misi

a

(]

[= 2N =T}

—

Menumbuhkembangkan pemahaman dan penghayatan mlai-nila;
luhur Pancasila bagi seluruh warga sekolah, sehingga dalam
perilaku menjadi manusia yang luhur dalam berbudi, berguna bag;
bangsa dan negara, cinta tanah air Indonesia
Menumbuhkembangkan pemahaman dan penghayatan Agama
bag1 seluruh warga sekolah, sehingga dalam berperilaku menjadi
arif dan byjaksana

Mewujudkan tatanan dan iklim sosial budaya dunia pendidikan
yang memancarkan akhlak mulia atau moral luhur

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara optimal.
Mendayagunakan Sarana Prasarana secara optimal untuk
mendukung Proses Belajar Mengajar ( PBM)
Menumbuhkembangkan masyarakat 1lmiah melalui Penelitian
Meningkatkan prestasi akademik melalut Proses Belajar Mengajar
Meningkatkan apresiasi seni, ketrampilan, berbahasa dan olahraga
Menumbuhkembangkan Manajemen partisipatif dari seluruh
warga sekolah dan stake holder

Menumbuhkan motivas: seluruh warga sekolah agar dapat
berkembang sesuai dengan .kemampuan

Meningkatkan lingkungan hidup sesuar dengan keadaan atau
lingkungan

Mewujudkan tatanan lingkungan sekolah yang nyaman, sejuk dan

damai sejahtera

¢ Tujuan

a

Menyiapkan siswa agar mampu memiliki karier, mampu
berkompetisi dan mampu mengembangkan diri  dalam era

globalisasi
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b Mencerdaskan siswa, menumbuhkan motivasi, mengembangkan
nilai-nilai budaya yang mercakup etika, logika, estetika sehingga

tercipta siswa yang utuh dan berakar budaya bangsa ">

3. Letak Geografis SMP Islam Cepu |
SMP Islam Cepu terletak pada tempat yang strategis yaitu di Jalan
Diponegoro Kecamatan Cepu dapat dijangkau dari semua jurusan, karena
terletak tebgah-tengah kota, sehingga sekolah 1 dapat diakses oleh
berbagai kendaraan angkutan umum yang memudahkan transportasi siswa
dan karyawan SMP Islam Cepu mempunya: lahan seluas + 2 209 m?
dengan luas tanah yang sudah dibangun + 320 m? dan hampir semua
bangunan sudah dipagar permanen (termasuk pagar hidup)
4. Fasilitas Sekolah
Sebagal lembaga pendidikan yang sudah berumur 45 tahun
tentunya telah memiliki fasilitas, sarana dan prasarana yang lengkap
sebagai penunjang kegiatan belajar mengojar di SMP Islam Cepu
Berikut adalah daftar beberapa fasilitas sekolah yang tersedia di
SMP Islam Cepu yang kami himpun melalui observasi langsung ke
beberapa tempat yang bersangkutan dan interview dengan stake holder
yang ada, diantara sarana dan prasarana itu adalah
1) Perpustakaan
Untuk mendukung keberhasilan proses hasil belajar mengajar,
maka SMP Islam Cepu memiliki perpustakaan dengan koleksi buku
berjumlah + 24 902 eksemplar yang terdiri dar1 buku paket dan buku
bacaan, yang berjumlah + 3 456 judul Disamping 1tu, perpustakaan di
SMP Islam Cepu juga bermanfaat sebagai tempat belajar dan aktivitas
keilmuan lainnya seperti, diskusi dan pemberian bimbingan belajar

dan lain sebagainya

" Dokumen SMP Islam Cepu, tahun 2008
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2) Ruang Belajar
Jumlah ruang belajar yang ada di SMP Isiam Cepu berjumlah 6
kelas dengan perincian kelas VII ada 2 ruang, kelas VIII ada 2 ruang,

dan kelas IX ada 2 ruang

3) Olah Raga

a) Lapangan Volley 1
b) Ruang Ketrampilan 1
4) Laboratorium/ Tempat praktik
a) Fisika 1
b) Kimia 1
c) Biologi 1
d) Komputer 1
e) Bahasa 1
f) Kesenian |
5) Tempat Ibadah 1 lokal (Masjid)

6) Sarana Lain
a) Ruang Kepala Sekolah 1
b) Ruang Wakil Kepala Sekolah 1

¢) Ruang Tata Usaha 1

d) Ruang guru 1

e) Ruang OSIS i

f) Ruang UKS 1

g) Ruang Multimedia 1

h) Ruang Agama 1 (dalam proses pengerjaan)
1) Ruang Koperasi1 Guru 1

J) Kantin sekolah 4

k) Ruang Inventaris 1 |
) Gudang 1

m) Toulet 414

" Dokumen SMP Islam Cepu,, tahun 2008 dan hasil wawancara Peneliti dengan Waka
Sarana Prasarana pada tanggal 8 Me12010
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5. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa

Untuk menunjang proses kegiatan belajar mengajar SMP Islam
Cepu mempunyar sumber daya manusia berupa guru yang berjumlah 14
orang, terdin atas guru tetap sebanyak 4 orang, guru bantu sebanyak 1
orang, TPHL sebanyak 3 orang dan guru tidak tetap sebanyak 6 orang
Selain guru untuk menunjang lancarnya administrasi dalam urusan
kepegawaian, SMP Islam Cepu juga menmuliki 4 karyawan yang terdin
dan 3 karyawan dan 1 kepala tata usaha Sedangkan jumlah siswa pada
tahun ajaran 2009/2010 adalah sebanyak 114 siswa '° |

5 1bid



BAB IV

DATA DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN

A. Analisis Penelitian Tindakan Kelas Siklus I
Penelitian tindakan kelas pada siklus I mi dilakukan oleh peneliti
beserta guru PAI sebagai kolaborator mengobservast siswa selama proses
pembelajaran dikelas dengan menggunakan instrumen observasi yang
dipegang oleh masing-masing peneliti dan guru PAI Observasi i
dilaksanakan dikelas VII pada jam pertama yaitu pukul 07 00-07 45 WIB
Berikut 1n1 adalah hasil observasi penelitian siklus f
Tabell‘
Jumlah Skor Motivasi Membaca Al-Qur’an Siswa Melalui Metode Tadarus

Kelas VII SMP Islam Cepu

Sub Indikator I Indikator 11 Indikator III Jumlah

Indikator | 5 14 321 /5(4|3(2[1|5|4][3[2]1 Skor

1 110(0{0|0j0j0OjO|OfO]|O]|O]0O]O]O 5

2 0j{0j1({0]|O0O|O|O|O|O|O]|O]O[O]O]O 3
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10 0/ 0(0j0O[OfO|O] 1 fO[OJO|O] O ]O]O 3

11 |00 ]0|OjO]OfO| 1 |0|O0fO]O|] O O[O 3

12 0] 0 0j0jOjO|Ol 1 [0]O|O|O| O TO[O] 3

13 00 |0j{0j0jO0|O0O] 1 |0|O0]|O|O] 0 ]oO[O] 3

14 00 f0|0j0OjO]O] 1 [O0|O|lOf[O] O ]O[O] 3

15 00 j0j0OjO0OjOfO| 1 |O|lO]O[O] O O]O] 3

16 00 j0j0j0O]JOfO| O |O|Of[O[O] I JOo]O] 3

17 0|0 |0j0j0jOjO] O O|OfOf[O] 1T Jolo| 3

18 0] 0j0{0j0OjO0O|O0O| O |O|OfO|O| 1 [O0]O 3

19 0|0 |0jO[OfO|O] O [O]O[OfO] 1 [0]0O 3

Jumlah | § (12 (6 |4|0| 0 |0(21 |0({0/0|0]|12]0]0 60

Skor

Setelah observasi selesai dllakﬁkan, peneliti dan guru PAI bertemu
untuk mengevaluasi dan mendiskusikan hasil pengamatan dan mencari solusi
bersama terhadap permasalahan yang ditemukan dikelas Hasil diskusi pada
siklus I 1n1 adalah sebagai berikut
A Keadaan kelas ketika kegiatan tadarus berlangsung

I Persiapan siswa untuk melaksanakan kegiatan tadarus kurang, ditanda

dengan belum memadainya kitab Al-Qur’an d1 kelas, dimana kitab Al-
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Qur’an penting sekali keberadaannya sebagar sarana untuk lancarnya
kegiatan tadarus 1ni

Setelah guru mengucapkan salam kemudian salah sata siswa yang
bertugas memimpin do’a sebelum belajar dan keraudian dilanjutkan
membaca Al-Qur’an bersama-sama

Ketika kegiatan mengaj1 Al-Qur’an berlangsung, siswa belum begitu
responship malah ada yang bicara dengan teman sebangkunya

Siswa masth banyak yang mengobrol dan kurang memperhatikan
ketika kegiatan tadarus berlangsung, masih banyak siswa yang suka
mengobrol sendiri

Guru memonitoring dari depan atas berlangsungnya kegiatan mengaji
Al-Qur’an 1n1 berlangsung

Kurangnya keaktifan siswa ketika kegiatan mengajn Al-Qur’an
be langsung

Pemberian motivasi bimbingan kepada siswa dengan mater1 yang telah
d1 persiapkan

Guru membentahukan bahwa kegiatan megaj1 Al-Qur’an minggu
berikutnya akan di tes dengan metode tadarus

Guru menyarankan belajar membaca Al-Qur’an 1tu tidak hanya

dilakukan di sekolahan saja, akan tetap akan lebih baik di rumah juga
d1 pelajari setiap hari
Peneliti mencatat semua kegiatan yang berlangsung di kelas VII

selama kegiatan mengaji Al-Qur’an berjalan
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11 D1 akhir kegiatan peneliti dan kolaborator yakni guru PAI mengist
Lembar Observasi Siswa pada siklus I 1ni
B Rencana tindakan perbaikan dari hasil diskusi antara peneliti dengan
guru PAI

1 Siswa ditekankan untuk berdisiplin waktu,sebelum guru masuk kelas
diharapkan kitab Al-Qur'an sudah berada dikelas dan telah
dibagikan kepada para siswa dengan tujuan siswa siap mengikuti
kegiatan tadarus

2 Guru memotivasi siswa untuk belajar membaca Al-Qur’an dirumah,
agar pertemuan berikutnya bisa lebih baik lagi bacaannya

3 Guru menyarankan kepada siswa untuk mengaj1 kepada guru ngaj1 di
sekitar linghungan siswa tinggal atau dengan cara mengundang guru
ngajl kerumah (privat)

4 Guru harus dapat menguasai keadaan kelas, tunjuk siswa yang masih
sering mengobrol dan tidak memperhatikan untuk membaca didepan
kelas

5 Perubahan posisi guru yang tidak hanya berdirt di satu tempat saja
ketika memonitoring jalannya hegiatan mengan Al-Qur’an di kelas
Juga dapat dilakukan untuk mengatast siswa yang suka mengobrol
sendirt

6 Mencatat kegiatan yang terjadi di dalam kelas selama kegiatan

mengaj1 Al-Qur’an berlangsung
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7 Mengist Lembar Observas: Siswa yang dilakukan oleh peneliti dan
guru PAI sebagai kolaborator
8 Tes penilaian bacaan siswa tahap pertama
Dari refleksi diatas didapatkan beberapa solust terhadap permasalahan
proses belajar mengajar pada kegiatan tadarus di kelas VII SMP Islam Cepu
i Hasil reflekst kemudian dyadikan cebagar rumusan untuk diterapkan pada
siklus II sebagar upaya tindak perbaikan terhadap upaya pemotivasian siswa

pada siklus I skor yang diperoleh pada siklus [ in1 adalah sebesar 60 skor

B. Anahisis Penelitian Tindakan Kelas Siklus I1
Penelitian tindakan kelas pada siklus II yang dilakukan oleh peneliti
dan guru PAI sebagai kolaborator seperti pada siklus I Pada siklus II ini
observasi dilakukan terhadap siswa kelas VII pada jam pertama yaitu pukul
07 00 s/d pukul 07 45 WIB dan tes bacaan Al-Qur’an siswa tahap pertama
dilaksanakan pada tanggal pada jam pertama Dalam siklus II in1 solusi yang
diperoleh dari tahap reflekst pada siklus I kemudian diterapkan sebagai
tindakan untuk mengatas: masalah-masalah dalam proses kegiatan tadarus
yang dihadap1 pada siklus I
Tabel 2
Jumlah Skor Motivasi Membaca Al-Qur’an Siswa Melalu1 Metode Tadarus

Kelas VII SMP Islam Cepu

Sub Indikator 1 Indikator I Indikator II | Jumlah

Indikator | 5 1413|2154 3[2[1[5[4]3]2]1]| Skor
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10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

Jumlah

Skor

20

24

16

77




Tabel 3
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Hasil Tes Pemilaian Membaca Al-Qur’an Melalui Tadarus Terhadap Siswa

Tahap 1 Kelas VII SMP Islam Cepu

No. | NilaiTesI | No. | Nilai Tes I | No. | NilaiTesI | No. | Milai Tes I
1 79 9 fi 17 77 26 74
2 75 10 75 18 75 27 70
3 86 11 83 19 74 28 73
4 78 12 84 20 70 29 70
5 78 13 82 21 3 30 75
6 84 14 81 22 85 31 80
7 80 15 85 23 84 32 71
8 80 16 71 24 81
Ket ,

A Nila1 81 s/d 100

B Nila1 71 s/d 80

C Nila1 61 s/d 70

D Nila1 51 s/d 60

Jika dilihat dar1 hasil penilaian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa

rata-rata kelas tersebut adalah baik dalam hal kemampuan membaca Al-

Qur’annya ditandai dengan tidak adanya nilar 60 yang jika dilthat dari tabel

hasil penskoran pada tabel diatas Skor tertinggi di peroleh nomer absen 3 atas

nama Anita Nurrohmah memperoleh skor nilai 86, i<emud1an skor penilaian
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terendah ada pada dua nomer absen siswa 20 dan 29 atas nama Muzasaroh dan

Septiana Endra Nur Hayati keduanya memperoleh skor mlai 70

Setelah observasi dan tes penilaian membaca Al-Qur'an selesai

dilaksanakan, penelitt dan guru PAI bertemu untuk mendiskusikan hasil

observasi dan tindakan yang telah diterapkan Kemudian hasil diskus: antara

guru dan penelit1 adalah sebaga berikut

a Keadaan kelas ketika tadarus berlangsung

1

Siswa sudah mulai mempersiapkan sarana yaitu Kitab Al-Qur’an
ketika sebelum guru masuk ke dalam kelas, akan tetapr ada sebagian
siswa yang kurang mampu melafalkan/membaca Al-Qur’an dengan
baik

Dengan metode tadarus in1 siswa yang kurang dalam hal membaca Al-
Qur’an akan terlihat lebih jelas dan dapat dilakukan penanganan
secara ntensif ,

Guru menunjuk siswa yang mahir membaca Al-Qur'an untuk
membantu mengajar1 siswa yang kurang mahir membaca Al-Quran
Keadaan kelas juga mulai ada perhatian dari siswa untuk kegiatan
tadarus 1n1, setelah adanya motivasi bimbingan

Siswa mular mempersiapkan dirt untuk di tes bacaan Al-Qur’an
mereka, walaupun agak kaget akan di tes tap1 hasil penilaian tidak
terlalu buruk |

Satu persatu siswa di tes bacaan Al-Qur’annya dengan menghadapi

guru PAI mereka
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7 Sebagian siswa yang belum di tes tahap pertama, dilanjutkan pada

pertemuan minggu depan sekaligus menerapkan siklus berikutnya
b Rencana tindakan perbaikan pada siklus I1I

1 Siswa yang kurang mampu melafalkan ayat Al-Qur’an dengan baik
diber1 perhatian lebih oleh guru untuk dapat membaca Al-Qur’an
Salah satunya dengan cara siswa yang sudah lancar membaca Al-
Qur’an membantu siswa yang kurang lancar membaca

2 Melalui metode tadarus 1n1, siswa akan lebih termotivas: untuk dapat
mahir membaca Al-Qur’an karena mlai dari tes pemilaian bacaan Al-
Qur’an 11 dapat menambah nilai saat evaluasi pelajaran PAI berakhir
tiap semesternya

3 Metode tadarus 11 dilakukan sebulan maksimal 1 kali tes
menggunakan metode tadarus, jadi dalam satu semester dilakukan
maksimal 6 kali selebihnya di gun:clkan untuk memotivasi siswa untuk
tetap belajar membaca Al-Qur’an dengan memberikan cerita-cerita
yang terkandung Jalam ayat

4  Atau bisa dengan selalu membeberkan keutamaan-keutamaan crang-
orar g yang senang membaca Al-Qur’an dan mempelajarinya

5 Evaluast dengan cara tes tahap kedua dengan menguji bacaan Al-

Qur’an siswa dan kemudian dinilai, dar1 situ siswa ada motivasi untuk
menambah nilai PAlnya dan berusaha belajar dan membaca Al-

Qur’an



6 Peneliti bersama kolaborator mengist Lembar Observasi siswa, agar
bisa di1 ketahur sejauh mana peningkatan motivasi membaca Al-Qur’an
yang terjadi di kelas VII
7 Dirasa pada siklus 1in1 sudah memperlihatkan hasil peningkatannya,
maka penelitian dihentikan
8 Melalur metode penelitian tlndaka;l yang dilakukan pada kelas VII
sebagai uj1 coba jika dirasa berhasil maka dapat diterapkan pada kelas-
kelas lainnya
Pada siklus II 1n1 skor yang diproleh adalah sejumlah 77 skor Jumlah
skor yang diperoleh pada siklus i1 menunjukkan adanya peningkatan jumlah
skor dibandingkan dengan jumlah skor pada siklus sebelumnya Perbandingan
dengan jumlah skor pada siklus sebelumnya Perbandingan tersebut dapat
dilihat dar1 tabel berikut
Tabel 4
Perbandingan Jumlah Skor Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an Siswa

Melalul Tadarus Pada Siklus I Dengan Jumlah Skor Pada Siklus 11

No Pelaksanaan Tindakan Kelas; Jumlah
] Siklus 1 60
2 Siklus 11 77

Dari hasil skor tersebut diatas inenunjukkan adanya peningkatan

motivasi belajar membaca Al-Qur’an siswa Dengan demikian rumusan
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tindakan yang diterapkan pada siklus II akan dipertahankan untuk diterapkan
kembali pada siklus III Dan rumusan pada siklus III i1 sebagai upaya
pemecahan masalah yang dihadapi pada kegiatan tadarus yang berlangsung

dikelas VII SMP Islam Cepu 1

C. Analisis Penelitian Tindakan Kelas Siklus II1
Pada siklus III 1n1, observasi masih dilakukan oleh peneliti dan guru
PAI sebagar kolaborator Observasi dilakukan didalam kelas VII pada pukul
07 00 s/d pukul 07 45 WIB Tindakan yang telah dirumuskan pada siklus II
kemudian diterapkan pada siklus III 1 kemudian dilanjutkan dengan tes
membaca Al-Qur’an siswa tahap yang ke 2 pukul 07 00 s/d pukul 07 45 WIB
Hasil observasinya adalah sebagar berikut
Tabel 5
Jumlah Skor Motivast Belajar Membaca Al-Qur’an Siswa

Kelas VII SMP Islam Cepu

Sub Indikator I Indikator II Indikator III  |Jumlah
Indikator | 5 | 4 13 /2|1|5|4[3][2[1[5[4[3[2]1] Skor
1 110(0j0j0j0j0j0[O0|O|O|O]0]0C]O 5
2 Ljotojojojojojojojof(ofloflolo]o 3
3 1Liojojofofof{ojofojojlolololo]o S
4 110j0o(ojo{ojojofojolo]loflolo]o 5
8 1Ljojofojojojofojo|lo]ololo]o0]oO 5
6 Ljolojojojofojojojofoflo]lo]o]loO 5
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7 1 70]0]0(0] O 0(0] 0 |0 00 5
8 0O]1]0|10[0] O 0{0| 0 1|0 00 4
9 01010]0]0] 1 0[O0 0[O 010 5
10 010(0]0[0] 1 0(0] 0 |0 00 5
11 010(0|0]0]| O 00| 0 |0 00 4
12 0(0(0{0j0] O 010 0 [0 00 4
13 010j0f0]0] O 0(0] 0[O 010 4
14 010{010]0] O 00| 0 |0 00 +
15 0j0jO0|OfO0] 1 0j0| 0 |0 0 'O 5
16 0O10j0j10|0]| O 0(o0j 110 010 5
17 0]0{0|10]0] O 0(0] 1 (0 00 5
18 010{0|J0O]O0] O 00} 110 00 S
19 0 10{0j0[0] O 00| 1 0 00 3
Jumlah | 35 0(0|0] 15| 16 0/0] 200 00 90
Skor
Tabel 6 |

Hasil Tes Penilaian Membaca Al-Qur’an Melalui Tadarus Terhadap Siswa

Tahap 2 Kelas VII SMP Islam Cepu

No | NilaiTesI | No | Nilai TesI | No Nilai TesI | No | Nilai Tes I
1 83 9 82 17 82 26 77
2 80 10 81 18 80 27 77
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Ket

3 %0 11 85 19 81 28 78
4 82 12 85 20 75 29 73
5 85 13 84 21 78 30 79
6 85 14 84 22 86 31 85
7 85 15 87 23 87 32 75
8 84 16 80 24 83

A Nila1 81 s/d 100

B Nilai1 71 s/d 80

C Nila1 61 s/d 70

D Nilai 51 s/d 60

Dapat kita lihat dar1 hasil pemlaian di atas terjadi peningkatan skor

dar1 skor yang sebelumnya, dar1 sim dapat penelii simpulkan bahwa

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas VII menjadi lebith baik hal 1m

ditanda nilai minimal diatas 70 skor milai yang dapat kita lihat dar tabel

diatas Skor tertinggi di peroleh nomer absen 3 atas nama Anita Nurrohmah

memperoleh skor nilar 90, kemudian skor penilalan terendah masih pada

nomer absen siswa 29 atas nama Septiana Endra Nur Hayat1 dengan perolehan

skor nila1 73 Disini terjadi peningkatan skor dan kriteria yang lebih baik dan

sebelumnya

Setelah observasi dan tes penilaian membaca Al-Qur’an tahap kedua

selesar dilaksanakan, peneliti dan guru PAI bertemu untuk mendiskusikan
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hasil observast dan tindakan yang telah diterapkan Kemudian hasil tersebut

dicatat dan dapat penelit: laporkan adalah sebagai berikut
1 Keadaan kelas ketika tadarus berlangsung ‘
a Siswa sudah mulai ada kedisiplinan, ditunjukkan dengan perubahan
sikap mereka di dalam kelas saat kegiatan mengaj Al-Qur’an akan di
mulai kitab Al-Qur’an sudah siap untuk digunakan
b Siswa juga tidak banyak mengobrol saat kegiatan mengaj Al-Qur’an
dengan metode tadarus berlangsung
¢ Siswa yang belum mahir dan siswa yang sudah mahir membaca Al-
Qur’an saling membantu satu sama lain
d Pada saat akan di tes siswa sudah ‘51ap, walaupun ada sebagian siswa
yang masth kurang lancar membacanya, paling tidak bisa di
mimmalisir dan jika dilakukan pada siklus-siklus selanjutnya maka
akaq teratast siswa yang kurang lancar menjadi lancar membaca Al-
Qur’an
Setelah melaksanakan observasi pada siklus III, sepert: pada siklus-
stklus sebelumnya peneliti dan guru PAI sebagai kolaborator mengadakan
pertemuan guna membahas hasil observast Dari hasil diskusi tersebut
didapatkan permasalahan yang dihadap: ketika kegiatan tadarus beriangsung
selama 2 siklus sebelumnya

Hal i1 dapat dilihat pada skor yang diperoleh pada siklus III yang

mengalam penmingkatan jumlah skor pada siklus I dan II Jumlah skor tersebut

adalah seyjumlah 90 skor Pada siklus III 1n1 penelitian 1n1 sthentikan Hal 1ni



72

dilakukan karena alas an keterbatasan waktu Dengan berdasarkan pada
tindakan siklus I dan siklus II, maka pelaksanaan siklus III merupakan
penyempurnaan  dar1  tindakan  siklus-siklus  sebelumnya  Peneliti
merekomendasikan kepada guru PAI agar penelitian i dilanjutkan pada
siklus-siklus berikutnya, sehingga memp:eroleh hasil penelitian yang benar-
benar matang untuk dapat meningkatkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an
siswa
Tabel 7
Perbandingan Jumlah Skor Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an Siswa

Melalui Tadarus Pada Siklus II Dengan Jumlah Skor Pada Siklus I1I

No Pelaksanaan Tindakan Kelas Jumlah
1 Siklus II FE)
2 Siklus III 90

Berdasarkan tabel perbandingan antara jumlah skor yang diperoleh
pada siklus II dengan jumlah skor pada siklus III d1 atas, dapat dilthat bahwa
ada peningkatan jumlah skor pada motivasi belajar membaca Al-Qur’an
siswa, untuk mengetahui sebarapa jauh peeningkatan motivast belajar

membaca Al-Qur’an siswa mular dari siklus I sampar pada siklus 111 dapat

dilihat dari tabel berikut
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Tabel 8
Perbandingan Jumlah Skor Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an Siswa

Kelas VII Pada Siklus I, Siklus IT Dan Siklus I11

No Pelaksanaan Tindakan Kelas Jumlah
] Siklus I 60
2 Siklus I1 77
3 Siklus 11T 90

Adanya peningkatan jumlah skor yang di tunjukkan pada LOS diatas maka
dapat kita lihat adanya peningkatan jumlah skor motivasi belajar membaca Al-
Qur’an yaitu pada siklus I sejumlah 60 s} or yang meningkat menjadi 77 skor
pada siklus II, kemudian pada siklus IIl meningkat lagi menjadi 90 skor
Dengan adanya peningkatan jumlah skor motivasi belajar membaca
Al-Qur’an siswa diatas maka peneliti memiliki anggapan bahwa penelitian
tindakan in1 berhasil Akan tetap: karena «eterbatasan waktu dan arena tujuan
penchtian dalam upaya meningkan motivasi belajar membaca Al-Qur an
siswa telah tercapai, maka penelitian 11 dihentikan Akan tetapt akan lebih
baik lagi jika penelitian tindakan kelas mi dilanjutkan pada siklus-siklus

berikutnya sehingga di peroleh hasil penelitian yang lebih sempurna

D Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian yang telah peneht: Jakukan dilthat dari

berbagai aspek adalah sebagai berikut
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1 Dilihat dart metodologinya, penelitian 11 menggunakan metode penelitian
tindakan kelas dan hanya menelit1 1 kelas saja sebagar semple

2 Dilihat dan referensi, dengan keterbatasan kemampuan peneliti dan
referensi yang ada, peneliti yakin skripsi i Jauh dar1 kesempurnaan
Sebagaimana kata pepatah “tak ada gading yang tak retak” maka peneliu
mohon maaf sebesar-tesarnya

3 Dihhat dari indikator yang digunakan, penelit: hanya memfokuskan pada
upaya meningkatkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an siswa saja

sehingga hal lain yang mungkin ada yang perlu diteliti dibahas dalam

skripsi 1ni
Keterbatasan-keterbatasan yang tersebut diatas, bagi peneliti tentunya
sedikit  banyak berpangaruh terhadap penelitian Akan tetapl, penelit:
bersyukur bahwa penelitian in1 dapat berjalan dengan lancer meskipin banyak

hambatan yang penelit: hadapi



RESPONDEN SISWA SMP ISLAM CEPU

Tabel 9

No Nama Responden Kelas
1 | Yayuk Sr1 Rahayu VI
2 | Rifq1 Abdus Salam VII
3 | Anita Nurrohmah VII
4 | Ika Dewt Rukmawati VII
5 | Setyo Aj1 Purnomo VII
6 | Nur Hakim VII
7 | Edo Saputro Vil
8 | Arisanto VII
9 | Abdul Latif VII
10 | Supriyad: VII
11 | Wigniya VII
12 | Adik Sogiarto VII
13 | Mamat Heru Prasetio VII
14 | Setia Wijayanti VII
15 | Rubiyanto VII .
16 | Marjono VIII
17 | Kunadi VIII
18 | Murdiono VIII
19 | Jaenal Abadi VIII
20 | Muzasaroh VIII
21 | Purnomo VIII
22 | Zaim Nurjoko VIII
23 | Fert Dw1 Widayat VIII
24 | Adhitya Ryan P VIII
25 | Try Yudha Iswanto VIII
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26 | Fifit Yudara VIII
27 | Joko Supriyanto VIII
28 | Bambang Porwanto VIII
29 | Septiand Endra VIl
Nurhayati

30 | Anggara Rio perdana VIII
31 | Sigit Andriyanto VIII
32 | Erlin Yuliana VIII
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ANGKET TENTANG MOTIVASI SISWA DALAM
MEMBACA AL QUR'AN
. PETUJNUK
Pilihlah jawaban yang paling cocok menurut adik dengan member: tanda silang

( X') dar1 jawaban a atau b

1 Apakah didalam kelas guru memerintahkan membaca Al qur'an, mereka juga
sering membaca Al qur'an di sekolahan?
a Ya, sering b Tidak sering

2 Pada waktu membaca Al quran, adik melakukan kesalahan dalam
membacanya , bagaomana sikap guru adik?
a Menegur dan membetulkan b Menegur saja

3 Bagaimana menurut adik, sikap guru didalam mengajakan membaca
Al qur'an ?
a Bertanggung jawab b Otoriter (memaksa)

4 Apakah guru adik selalu memdampingi pada waktu belajar membaca
Al qur'an ?
a Selalu b Kadang-kadang

5 Apakah didalam kelas selalu dilakukan membaca Al quran pada waktu
sebelum jam pelajaran dimulai?

a Ya b Tidak
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6 Apakah didalam kelas disediakan Al qur'an yang menunjang adik untuk belajar
membaca Al qur'an ?
a Ya b Tidak

7 Apakah semua sarana untuk belajar membaca Al qur'an sudah tercukup: di
sekolahan?
a Sudah tercukupi b Sebagian tercukupi

8 Apakah guru adik pernah memuy1 jika bacaan Al qur'an adik dianggap benar?
a Pernah b Tidak pernah

9 Apakah diantara anggota keluarga adik ada yang selalu memberikan semangat
untuk giat membaca Al qur'an ?
a Ada b Tidak

10 Bila adik mendapat mlai yang baik dalam kategor: bacaan Al qur'an,

pernahkah guru memberikan hadiah?

a Pernah b Tidak pernah
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ANGKET METODE PEMBELAJARAN PAI
PETUJNUK
Pilihlah jawaban yang paling cocok menurut adik dengan memberi tanda silang

( X') dar1 jawaban a atau b

|

1 Apakah didalam kelas pernah diajarkan 1lmu tajwid?
a Pernah b Belumn pernah
2 Apakah dalam mempelajari 1lmu tajwid, sekaligus dilakukan praktek?
a Ya b Tidak
3 Apakah membaca Al qur'an, dilakukan setiap hari didalam kelas?
a Ya b Tidak
4 Apakah ada matapelajaran agama selain membaca Al qur'an ?
a Ada b Tidak
5 Kalau ada matapelajaran agama selain membaca Al qur'an, apa yang dimaksud?
a Figh b Sejarah Islam '
6 Ketika masuk waktu shalat, apakah juga dilaksanakan shalat berjamaah antara
siswa dan guru?
a Ya b Kadang-kadang
7 Ketika waktu ramadhan, apakah pernah diadakan pesantren kilat di sekolahan?

a Pernah b Tidak pernah

8 Apakah pernah diadakan lomba MTQ di sekolahan?

a Pernah b Tidak pernah



9 Apakah disekolahan memiliki group kesenian Islami?
a Ada b Tidak ada

10 Apakah di sekokahan pernah dilaksanakan praktek manasik haj?

a Pernah b Tidak pernah
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PENUTUP

A Kesimpulan
Dart  hasil  penelitian dan analisis  penelitian tentang upaya
meningkatkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an siswa melalur tadarus Al-
Qur’an dalam pembelajaran PAI, dari bab [ sampai dengan bab IV, maka pada
bab akhir skipsi i1 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut
1 Perubahan motivasi siswa yang tadinya rendah meningkat menjadi tinggi
dapat dilihat dart peningkatan skor yang ditunjukkan melalui perolehan
Jumlah skor yang meningkat dari siklus | sampar dengan siklus 111, vaitu
dengan perolehan skor dar1 60 skor kemudian meningkat menjadi 90 skor
Kemudian juga dapat kita lthat dari hasil tes lisan kemampuan membaca
Al-Quran siswa yang menunjukkan adanya peningkatan skor nilar yang
awalnya nilai tertinggr siswa adalah 85 skor nilai meningkat menjacdi 90
skor nilai, dan milar terendahnya yang awalnya 70 skor milai meningkat
menjadi 73 skor nilai
2 Upaya-upaya yang digunakan untuk meninghatkan motivasi  belajar
membaca Al-Qur an siswa antara lain sengan cara
4 Memberikan perhatian khusus kepada siswa yang kurang lancar
membaca dengan cara siswa yang sudah lancar membaca membantu

Siswa yang kurang lancar membaca Al-Qur’an
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b Bangkitkan semangat siswa dengan ‘cara membert pujian kepada siswa
ketika siswa bisa membaca dengan lancar dan fasih

¢ Ber kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik Siswa diber:
kesempatan untuk memperoleh/menambah nila: dengan cara dapat
membaca Al-Qur’an dengan lancar dan fasth

d Gunakan berbagai bentuk mengajar, sepertt kelompok membaca,
demonstrasi dan sebagainya

¢ Menunjuk siswa yang masth suka ngobol sendirt atau tidak
memperhatikan untuk membaca Al-Qur’an dengan disimak guru
disebelahnya

f Membeberhan manfaat dan keutamaan-keutamaan mempelajar1 Al-
Qur’an dan keutamaan bertadarus melalur motivas: bimbingan

g Mengadakan tes/penilaian  membaca Al-Qur'an  siswa  dengan
menggunakan metode tadarus

3 Adanya metode tadarus dapat meningkatkan motivast membaca Al-Qur’an
siswa menjadi tinggl Dan salah satu faktor keberhas.lan kegiatan tadarus
salah satunya adalah kegiatan tersebut dilaksanakan diawal Jam pelajaran

yattu sebelum pelajaran PAI diajarkan

B Saran-saran
Mcngingat pentingnya membaca Al-Quran terutama bagi kaum

mushimin = scbagar  sarana  berinteraksi hepada  Allah, maka penehn
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mengharapkan bebepara hal yang berhubungan dengan masalah upaya
meningkatkan motivasi belajar pada siswa yang antara lamn sebagai berikut
1 Bagi Siswa
Pelaksanaan kegiatan tadarus Al-Qur’an merupakan kegiatan yang
sangat positif, untuk 1tu jangan disia-siakan kesempatan emas yang kamu
dapatkan yartu dengan bisa belajar bersama-sama teman-teman satu kelas
Untuk 1tu tingkatkan belajar membaca Al-Qur’anmu dan jangan menyerah
untuk selalu belajar membaca Al-Qur’an dengan fasih
2 Bagi Guru
a Guru perlu menggunakan strategl  belajar yang dianggap dapat
mempermudah siswa untuk bisa belajar membaca Al-Qur’an
b Menyediakan waktu luang untuk mengajari siswa-siswanya }entang
bagaimana cara membaca Al-Qur’an dengan fasih
¢ Keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar sebagian besar
ditentukan oleh guru, untuk 1tu guru harus bisa memaksimalkan belajar
adalah suatu hal yang menyenangkan, baik belajar membaca Al-
Qur’an ataupun belajar lamnya
3 Bagi Kepala Sekolah
Untuk kepala sekolah diharapkan dapat menyediakan sarana dan

prasarana yang dianggap perlu untuk menunjang kegiatan tadarus Al-

Qur’an '
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4 Bagi Orang Tua
Selain pihak sekolah, orang tua juga berperan dalam meningkatkan
motivasi siswa untuk belajar membaca Al-Qur’an khususnya dan pelajaran
apapun yang sekiranya positif untuk anak-anaknya dengan cara member:
perhatian positif dengan kegiatan positif yang dilakukan anak dan
member1 bimbingan kepada anak-anaknya untuk meningkatkan belajar

i

mereka

C. Penutup

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi i1 dengan harapan semoga bermanfaat
bagi siapapun yang membacanya

Dalam pembahasan-pembahasan skripsi 11 tentunya tak luput dan
kesalahan dan ketidaksempurnaan, hal 1m dll.\arenakan keterbatasan
kemampuan dan pengetahuan yang penulis dapatkan

Ada pepatah mengatakan “kesempurnaan hanya milik Allah dan
kekurangan adalah milik manusia” Semoga Allah selalu melimpahkan

rahmat-Nya kepada penulis maupun kepada pembaca yang budiman Amin

Bojonegoro,  Jun1 2010

Penulis
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